
 

 

 

 

 

 

  



 

 



 

KATA PENGANTAR 

 

 

Salam hormat, 

Selamat datang di buku "Menjadi Pemimpin yang Diinginkan 

Perusahaan: Panduan Membangun Karir di Era Digital." Buku ini saya 

persembahkan untuk Anda - generasi muda yang tengah meniti karir 

dan bercita-cita menjadi pemimpin sukses di era digital. 

Dunia kerja terus berubah dengan cepat. Teknologi telah mengubah 

cara kita bekerja, berkomunikasi, dan mengambil keputusan. Namun, 

satu hal tetap sama: perusahaan selalu membutuhkan pemimpin yang 

adaptif, inovatif, berintegritas, dan memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi. 

Melalui buku ini, saya ingin mengajak Anda memahami apa yang 

benar-benar dibutuhkan oleh perusahaan saat ini - tidak hanya 

keterampilan teknis, tetapi juga soft skills, kepemimpinan inklusif, 

inovasi, dan pengambilan keputusan yang tepat di tengah 

ketidakpastian. Buku ini disusun dengan pendekatan praktis, berisi 

contoh tindakan nyata yang dapat Anda terapkan langsung dalam 

perjalanan karir. 

Anda akan menemukan langkah-langkah untuk: 

1. Membangun personal branding dan jaringan profesional 

2. Memimpin tim di lingkungan kerja virtual dan hybrid 

3. Berinovasi dalam menghadapi disrupsi teknologi 

4.  Menjadi pemimpin yang membimbing, memotivasi, dan 

menginspirasi 

Sebagai tambahan, saya juga berbagi pengalaman pribadi meniti karir 

sebelum era digital, yang diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

inspirasi bagi generasi Z dalam menghadapi dunia kerja saat ini. 
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Saya percaya bahwa perjalanan menuju kesuksesan tidak selalu mudah. 

Namun, dengan panduan yang tepat, Anda dapat mengatasi tantangan 

dan menjadi pemimpin yang diinginkan oleh perusahaan. 

Semoga buku ini tidak hanya menginspirasi, tetapi juga membekali 

Anda dengan wawasan dan strategi praktis untuk meraih karir yang 

sukses di era digital. 

Selamat membaca, belajar, dan meraih masa depan gemilang! 

Salam sukses, 

Denpasar, Februari 2025 

Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

 

Dalam dunia kerja yang terus berkembang, kemampuan untuk 

memimpin, mengarahkan diri, dan memengaruhi orang lain telah 

menjadi kunci kesuksesan. Kepemimpinan kini bukan lagi sebatas 

mengelola tim, tetapi juga mencakup kemampuan beradaptasi di tengah 

pesatnya kemajuan teknologi dan perubahan global. Di era digital, 

perusahaan sangat membutuhkan pemimpin yang tidak hanya mampu 

berinovasi, tetapi juga memahami tantangan kompleks seperti disrupsi 

digital, model kerja hybrid, hingga dinamika global yang terus berubah. 

E-book ini hadir sebagai panduan praktis bagi mereka yang ingin 

membangun karir kepemimpinan yang kuat dan relevan, khususnya 

untuk para profesional muda yang sedang memulai perjalanan karirnya. 

Setiap bab dirancang untuk membantu Anda mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi pemimpin yang 

diidamkan perusahaan, baik di tingkat lokal maupun global. Dengan 

topik yang mencakup dari soft skill esensial hingga inovasi 

kepemimpinan, e-book ini bertujuan mempersiapkan Anda 

menghadapi tantangan saat ini maupun masa depan. 

E-book ini membahas berbagai strategi dan langkah nyata untuk 

menjadi pemimpin yang diminati perusahaan, termasuk: 

Bab 1: Mengawali Karir Profesional dengan Kepemimpinan di 

Era Digital 

Bab ini mengulas langkah-langkah awal yang perlu dilakukan oleh 

seseorang yang ingin menonjol di era digital. Anda akan memahami 

bagaimana transformasi digital mengubah dunia kerja dan bagaimana 

mengambil inisiatif untuk sukses di situasi ini. 

Bab 2: Menguasai Soft Skill yang Diinginkan Perusahaan 

Keterampilan seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah 
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kini semakin penting. Bab ini membahas cara mengembangkan 

keterampilan interpersonal yang esensial untuk mempercepat 

pertumbuhan karir Anda di tengah ketidakpastian. 

Bab 3: Memimpin Diri Sendiri: Kunci Kesuksesan Karir 

Kepemimpinan sejati dimulai dari kemampuan memimpin diri sendiri. 

Anda akan belajar pentingnya self-leadership dan bagaimana hal ini 

membuka jalan menuju peluang karir yang lebih besar. 

Bab 4: Menjadi Pemimpin yang Inklusif dan Berpengaruh 

Di era modern, kepemimpinan yang inklusif adalah kunci menciptakan 

lingkungan kerja yang menghargai keragaman. Anda akan memahami 

cara memberdayakan setiap individu agar dapat memberikan kontribusi 

maksimal. 

Bab 5: Keputusan yang Tepat di Tengah Ketidakpastian 

Kemampuan membuat keputusan cepat dan tepat sangat penting bagi 

pemimpin modern. Bab ini mengajarkan teknik-teknik efektif untuk 

mengambil keputusan, bahkan dalam tekanan atau situasi tidak 

terduga. 

Bab 6: Kepemimpinan di Era Remote Work dan Hybrid 

Model kerja jarak jauh dan hybrid memerlukan pendekatan yang 

berbeda. Anda akan diajak  

mengeksplorasi tantangan dan strategi untuk memimpin tim dengan 

efektif, meski tidak bertatap muka. 

Bab 7: Inovasi dan Kepemimpinan Kreatif di Era Disrupsi 

Inovasi adalah senjata untuk tetap relevan. Bab ini membahas 

bagaimana mengembangkan kepemimpinan kreatif untuk mendorong 

inovasi di tengah perubahan yang terus-menerus. 

Bab 8: Meningkatkan Networking dan Membangun Relasi 

Profesional 

Di sini, Anda akan menemukan strategi memperluas jaringan 

v 



 

profesional dan memanfaatkannya untuk mendukung pertumbuhan 

karir Anda. 

Bab 9: Karir Internasional dan Kepemimpinan Global 

Dalam dunia yang semakin terkoneksi, memiliki perspektif global 

menjadi keunggulan. Bab ini menjelaskan keterampilan yang 

diperlukan untuk memimpin di kancah internasional. 

Bab 10: Persiapan untuk Kepemimpinan Masa Depan 

Bab ini ini mengupas tren kepemimpinan masa depan dan bagaimana 

Anda dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

Bab 11: Merintis Karir di Era Sebelum Digital: Pelajaran 

Berharga Untuk Pemimpin Masa Depan 

Sebagai tambahan, dalam bab ini penulis berbagai pengalaman yang 

pernah sebagai profesional di sebuah perusahaan besatr milik negara 

Pengalaman bagaimana memulai merin tis karir dari level rendah 

menjadi salah satu tim manajemen puncak.     

Dengan pembahasan yang ada di masing-masing bab, Anda akan 

mendapatkan panduan lengkap untuk menjadi pemimpin yang 

dibutuhkan perusahaan di era digital. Setiap bab dirancang untuk 

membekali Anda dengan wawasan dan keterampilan nyata untuk 

memimpin dengan sukses, berinovasi, serta menciptakan dampak 

positif yang berkelanjutan. 
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MENJADI PEMIMPIN YANG DIINGINKAN PERUSAHAAN – ALIT ASMARA JAYA 

BAB 1 

MEMULAI KARIR PROFESIONAL MELALUI 

KEPEMIMPINAN DI ERA DIGITAL 

 

 

I. PENTINGNYA KEPEMIMPINAN DI AWAL KARIR 

 

A. Mengambil Inisiatif Sejak Dini 

Mengambil inisiatif di awal karir adalah langkah penting untuk 

menunjukkan kemampuan kepemimpinan. Inisiatif berarti menjadi 

proaktif dengan melihat peluang, mengidentifikasi masalah, dan 

menawarkan solusi, bahkan sebelum ada instruksi dari atasan. Sikap 

seperti ini sangat dihargai, terutama di lingkungan kerja yang dinamis 

dan bergerak cepat. 

• Contoh tindakan: Ketika Anda baru bergabung dengan tim, jangan 

ragu untuk mengajukan pertanyaan, memberikan ide-ide baru, atau 

mengambil tanggung jawab tambahan. Langkah-langkah sederhana ini 

menunjukkan bahwa Anda ingin berkontribusi secara aktif, sekaligus 

membangun citra sebagai seseorang yang tidak hanya mengikuti 

arahan, tetapi juga mampu memimpin dengan cara yang positif. 

B. Cara Membangun Citra Profesional dari Awal 

Citra profesional adalah hasil dari bagaimana Anda berinteraksi dengan 

rekan kerja, atasan, hingga klien. Hal ini mencakup konsistensi dalam 

menjaga etika kerja, integritas, serta profesionalisme dalam 

komunikasi dan penampilan. Citra yang positif ini akan menjadi 

landasan kuat bagi kesuksesan karir Anda dalam jangka panjang. 

• Contoh tindakan: Biasakan untuk selalu tepat waktu, baik saat 

menghadiri rapat maupun menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu. 
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Selain itu, pastikan komunikasi Anda, terutama melalui email atau 

platform digital, selalu jelas dan sopan. Dengan membangun kebiasaan 

ini, Anda akan menciptakan kesan positif yang membuat kolega dan 

atasan percaya pada kemampuan Anda. 

C. Mengembangkan Mentalitas Pemimpin di Tempat Kerja 

Mentalitas seorang pemimpin di tempat kerja tidak selalu tentang 

memimpin tim secara langsung. Lebih dari itu, ini soal bagaimana 

Anda menunjukkan sikap dewasa, bertanggung jawab, dan berorientasi 

pada solusi saat menghadapi berbagai tantangan. Pemimpin yang baik 

juga memiliki keinginan untuk terus belajar dan tumbuh bersama tim. 

• Contoh tindakan: Jika Anda dihadapkan pada sebuah masalah, 

jangan hanya mengungkapkan masalah itu tanpa arah. Sebaliknya, 

usulkan solusi atau langkah perbaikan yang bisa dilakukan. Pemimpin 

sejati adalah mereka yang fokus mencari jalan keluar, bukan sekadar 

mengeluh tentang situasi. Sikap seperti ini mencerminkan jiwa 

kepemimpinan, meskipun Anda belum memiliki posisi formal sebagai 

pemimpin. 
 

II. TANTANGAN DAN PELUANG DI ERA DIGITAL 

 

A. Perubahan Dunia Kerja Akibat Teknologi 

Dunia kerja saat ini telah mengalami perubahan besar akibat 

perkembangan teknologi dan digitalisasi. Banyak pekerjaan kini 

dilakukan secara online, memanfaatkan alat digital yang 

memungkinkan kolaborasi lintas negara menjadi lebih mudah. 

Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), otomatisasi, dan data 

analytics telah menggantikan banyak tugas rutin, sementara manusia 

kini lebih fokus pada pekerjaan yang membutuhkan strategi dan 

kreativitas. 
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• Contoh tindakan: Generasi muda perlu segera membiasakan diri 

dengan berbagai alat digital yang umum digunakan di industri mereka, 

seperti platform manajemen proyek (Trello, Asana), alat kolaborasi tim 

(Slack, Microsoft Teams), hingga alat analisis data sederhana (Google 

Analytics, Excel). Menguasai alat-alat ini akan memberikan Anda 

keunggulan kompetitif dalam dunia kerja yang terus berkembang. 

B. Peluang Karir dalam Ekonomi Digital 

Era digital telah membuka banyak peluang baru, terutama bagi generasi 

muda yang siap beradaptasi. Pekerjaan-pekerjaan yang bahkan belum 

ada satu dekade lalu, seperti pengelolaan media sosial, pemasaran 

digital, analisis data, dan pengembangan teknologi, kini menjadi 

bidang yang sangat dibutuhkan. Selain itu, dengan berkembangnya 

pekerjaan jarak jauh dan ekonomi gig, para profesional muda memiliki 

lebih banyak fleksibilitas dan pilihan untuk menentukan arah karir 

mereka. 

• Contoh tindakan: Manfaatkan peluang ini dengan mengikuti kursus 

online di bidang teknologi yang sesuai dengan minat atau karir Anda. 

Misalnya, pelajari keterampilan coding dasar, pemasaran digital, atau 

desain UI/UX. Langkah ini akan membantu Anda lebih siap 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berkembang di era digital. 

C. Bagaimana Mengasah Keterampilan Digital yang Dibutuhkan 

Menguasai keterampilan digital kini bukan lagi sekadar pilihan, tetapi menjadi 

kebutuhan mutlak di dunia kerja modern. Generasi muda perlu proaktif dalam belajar 

keterampilan baru agar tetap kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Beruntungnya, platform pembelajaran online seperti Coursera, Udemy, dan Skillshare 

membuat pengembangan keterampilan digital menjadi lebih mudah diakses. Anda bisa 

mempelajari berbagai bidang seperti coding, desain grafis, pengelolaan media sosial, 

dan banyak lagi sesuai kebutuhan karir Anda. 

• Contoh tindakan: Mulailah dengan menentukan keterampilan digital 

yang paling relevan untuk pekerjaan atau industri Anda. Jika Anda 

bekerja di bidang pemasaran, misalnya, pelajari Google Analytics atau 
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SEO untuk meningkatkan nilai tambah Anda. Susun jadwal belajar 

mandiri dan pastikan Anda konsisten dalam memperluas kemampuan 

Anda. Komitmen ini akan menjadi investasi besar bagi masa depan 

karir Anda. 

 

III. KOMPETENSI PEMIMPIN MUDA DI MASA KINI 

 

A. Kreativitas dan Inovasi 

Di era digital, kreativitas dan inovasi menjadi kompetensi utama yang 

wajib dimiliki, terutama untuk memecahkan masalah dengan cara yang 

segar dan berbeda. Pemimpin muda perlu membiasakan diri berpikir di 

luar kebiasaan dan mencari peluang dari perspektif baru. Hal ini 

semakin penting karena dunia kerja terus berkembang, sehingga solusi 

lama mungkin tidak lagi efektif. 

• Contoh tindakan: Mulailah dengan mempertanyakan status quo di 

tempat kerja dan jangan ragu untuk mengusulkan ide-ide baru selama 

rapat tim. Jangan takut jika ide Anda tidak langsung berhasil, karena 

kegagalan sering kali menjadi bagian tak terpisahkan dari proses 

inovasi. Selain itu, seorang pemimpin inovatif selalu terbuka terhadap 

umpan balik dan terus belajar dari pengalaman untuk meningkatkan 

diri. 

B. Adaptabilitas terhadap Perubahan Teknologi 

Pemimpin masa kini harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan teknologi. Ketika teknologi baru 

diperkenalkan, pemimpin yang sukses adalah mereka yang terbuka 

untuk belajar dan mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

strategi kerja mereka. Adaptabilitas seperti ini menjadi aset berharga, 

terutama karena perubahan di era digital berlangsung begitu cepat. 
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• Contoh tindakan: Tetap up-to-date dengan tren teknologi terbaru 

yang relevan dengan bidang Anda. Jika ada perangkat lunak baru untuk 

manajemen tim atau analisis data, jangan ragu untuk mencoba dan 

memahami cara kerjanya. Dengan terus belajar dan beradaptasi 

terhadap teknologi baru, Anda dapat menjaga daya saing dan 

meningkatkan efektivitas kerja Anda. 

C. Berpikir Kritis dan Penyelesaian Masalah 

Kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah adalah 

salah satu kualitas utama yang membedakan pemimpin modern. 

Dengan berpikir kritis, Anda dapat mengevaluasi situasi secara 

objektif, menganalisis data yang relevan, dan membuat keputusan 

berdasarkan fakta, bukan emosi. Di sisi lain, kemampuan 

menyelesaikan masalah mengharuskan Anda untuk tetap tenang di 

bawah tekanan dan menemukan solusi yang efektif serta efisien. 

• Contoh tindakan: Biasakan diri untuk melihat suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan penting. Latih 

kemampuan Anda dalam menganalisis situasi secara mendalam, dan 

gunakan pendekatan berbasis data (data-driven) untuk mendukung 

keputusan Anda. Dengan cara ini, Anda akan lebih siap membuat 

keputusan yang bijaksana dan memberikan dampak positif. 

Ringkasan Bab 1 

Bab ini menyoroti pentingnya memulai kepemimpinan sejak dini, 

terutama di tengah dunia kerja modern yang didominasi oleh teknologi 

dan digitalisasi. Dengan membangun inisiatif, menjaga citra 

profesional, dan mengembangkan mentalitas pemimpin, generasi muda 

dapat mempersiapkan diri untuk posisi kepemimpinan di masa depan. 
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Selain itu, menguasai keterampilan digital yang relevan, seperti 

pemahaman teknologi baru, serta mengasah kreativitas dan 

kemampuan adaptasi, menjadi modal penting untuk menghadapi 

perubahan cepat dalam dunia kerja. Bab ini juga menekankan 

pentingnya berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, 

yang menjadi kunci untuk mengatasi berbagai tantangan di era modern 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7 

 

MENJADI PEMIMPIN YANG DIINGINKAN PERUSAHAAN – ALIT ASMARA JAYA 

BAB 2 

 MENGUASAI SOFT SKILLS YANG DICARI 

PERUSAHAAN 

 

 

KETERAMPILAN KOMUNIKASI YANG EFEKTIF 

 

A. Komunikasi Digital: Email, Chat, dan Media Sosial 

Di era digital, sebagian besar komunikasi berlangsung melalui platform 

seperti email, aplikasi chat, dan media sosial. Memahami cara 

berkomunikasi secara profesional di ruang digital menjadi 

keterampilan penting untuk menjaga hubungan yang baik dengan rekan 

kerja, atasan, dan klien. Etika dan strategi komunikasi digital yang tepat 

akan membantu Anda menciptakan kesan yang positif dan profesional. 

• Contoh tindakan: Luangkan waktu untuk mempelajari cara menulis 

email profesional. Gunakan struktur yang jelas, mulai dari subjek yang 

relevan, salam pembuka, isi pesan yang to the point, hingga penutup 

yang sopan. Ketika berkomunikasi melalui chat, hindari penggunaan 

bahasa yang terlalu santai atau singkatan yang mungkin tidak 

dimengerti semua orang. Untuk media sosial, pastikan konten yang 

Anda unggah mencerminkan citra diri yang profesional dan sesuai 

dengan nilai-nilai pekerjaan Anda. 

B. Cara Berbicara dengan Atasan dan Kolega 

Komunikasi verbal tetap menjadi keterampilan penting yang tidak bisa 

diabaikan, terutama dalam interaksi sehari-hari di tempat kerja. Gaya 

komunikasi yang tepat dapat membantu Anda membangun hubungan 

yang sehat, saling percaya, dan produktif dengan rekan kerja maupun 

atasan. 
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• Contoh tindakan: Saat berbicara dengan atasan, gunakan pendekatan 

yang langsung namun tetap sopan. Fokuslah pada fakta dan solusi 

ketika menyampaikan masalah, serta tunjukkan bahwa Anda ingin 

memberikan kontribusi yang positif. Dalam berinteraksi dengan 

kolega, latih kemampuan mendengarkan secara aktif dan usahakan 

untuk bekerja sama secara konstruktif. Hindari terlibat dalam gosip 

atau komunikasi negatif yang dapat merusak hubungan dan dinamika 

tim. 

C. Membangun Jejak Digital yang Profesional 

Jejak digital atau digital footprint adalah segala sesuatu yang Anda 

tinggalkan secara online, mulai dari posting media sosial hingga 

interaksi dalam forum atau komentar blog. Perusahaan sering kali 

memeriksa jejak digital kandidat atau karyawan mereka, sehingga 

penting untuk membangun citra online yang positif dan konsisten. 

• Contoh tindakan: Periksa profil media sosial Anda dan 

bersihkan konten yang tidak sesuai dengan citra profesional. 

Bangun profil LinkedIn yang lengkap dengan keterampilan, 

pengalaman, dan rekomendasi dari rekan kerja. Aktif dalam 

komunitas profesional online, tetapi pastikan konten yang Anda 

bagikan relevan dan bermakna. 

 

II. KECERDASAN EMOSIONAL DAN PENGARUHNYA 

PADA KARIR 

 

A. Mengendalikan Emosi dalam Situasi Sulit 

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi Anda sendiri sekaligus memahami 

emosi orang lain. Di tempat kerja, keterampilan ini sangat penting 

karena memungkinkan Anda tetap tenang, fokus, dan objektif, bahkan 

dalam situasi yang penuh tekanan. 
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• Contoh tindakan: Ketika menghadapi situasi sulit, seperti tekanan 

deadline atau konflik dengan rekan kerja, luangkan waktu sejenak 

untuk menarik napas dalam-dalam dan menganalisis situasi secara 

tenang. Hindari bereaksi secara emosional, dan alihkan fokus Anda 

pada solusi yang konstruktif. Biasakan diri untuk mengendalikan reaksi 

terhadap emosi negatif dan mengubahnya menjadi tindakan yang 

produktif. Dengan latihan, Anda akan semakin mampu menghadapi 

tantangan dengan kepala dingin dan pendekatan yang lebih bijaksana. 

B. Empati dan Kepemimpinan Inklusif 

Pemimpin yang memiliki empati mampu memahami perasaan dan 

perspektif orang lain, yang merupakan kunci untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif dan penuh kolaborasi. Dengan 

mengembangkan empati, Anda dapat membangun hubungan kerja 

yang lebih kuat dan menciptakan budaya tim yang saling mendukung 

serta menghargai keberagaman. 

• Contoh tindakan: Ketika menghadapi perbedaan pendapat atau 

konflik, cobalah untuk melihat situasi dari sudut pandang orang lain. 

Tanyakan secara langsung bagaimana perasaan anggota tim Anda, dan 

tunjukkan perhatian yang tulus terhadap apa yang mereka alami. 

Pemimpin inklusif selalu mendengarkan dengan baik, memastikan 

setiap suara didengar, dan membuat semua anggota tim merasa dihargai 

serta didukung. 

C. Membangun Relasi yang Solid dengan Tim 

Hubungan yang kuat dengan tim adalah fondasi penting bagi 

keberhasilan seorang pemimpin. Tim yang solid dibangun di atas 

kepercayaan, komunikasi yang terbuka, dan saling mendukung satu 

sama lain. Pemimpin yang efektif mampu menciptakan lingkungan di 

mana setiap anggota tim merasa dilibatkan dan termotivasi untuk 

memberikan yang terbaik. 
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• Contoh tindakan: Jadikan check-in rutin dengan tim sebagai 

prioritas untuk memastikan semua anggota merasa didengar dan 

dihargai. Berikan umpan balik dengan cara yang positif dan 

konstruktif, serta dorong anggota tim untuk berkolaborasi secara 

terbuka. Jika anggota tim menghadapi hambatan, baik dalam pekerjaan 

maupun dalam pengembangan diri, tawarkan dukungan dan bantu 

mereka menemukan solusi. Dengan cara ini, Anda dapat menciptakan 

tim yang tangguh dan produktif. 

 

III. NEGOSIASI DAN KONFLIK DI TEMPAT KERJA 

 

A. Cara Bernegosiasi untuk Meningkatkan Gaji dan Posisi 

Negosiasi adalah salah satu keterampilan penting yang sering 

diabaikan oleh para profesional muda, terutama ketika membahas 

kenaikan gaji atau posisi. Banyak yang merasa canggung atau kurang 

percaya diri untuk meminta apa yang sebenarnya mereka layak 

dapatkan. Namun, negosiasi yang efektif bukan hanya soal meminta, 

melainkan tentang mengenali nilai Anda dan menyampaikannya 

dengan cara yang meyakinkan dan profesional. 

• Contoh tindakan: Sebelum memulai negosiasi, lakukan riset 

mendalam untuk mengetahui kisaran gaji atau kompensasi yang sesuai 

dengan industri dan posisi Anda. Persiapkan argumen yang kuat 

berdasarkan kontribusi konkret yang telah Anda berikan kepada 

perusahaan. Selama negosiasi, jaga sikap tetap tenang dan profesional. 

Jangan hanya fokus pada gaji—pertimbangkan juga aspek lain seperti 

fleksibilitas kerja, tunjangan, atau peluang pengembangan karir yang 

dapat meningkatkan nilai Anda secara keseluruhan. 
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B. Teknik Mengatasi Konflik Secara Profesional 

Konflik di tempat kerja tidak bisa dihindari, tetapi bagaimana cara 

Anda mengatasi konflik tersebut akan menentukan keberhasilan Anda 

sebagai pemimpin. Keterampilan manajemen konflik sangat penting 

untuk menjaga keharmonisan dalam tim dan memastikan produktivitas 

tetap terjaga. 

• Contoh tindakan: Saat menghadapi konflik, fokus pada 

masalah, bukan pada individu. Dengarkan dengan aktif setiap 

sudut pandang dan cobalah menemukan solusi yang memuaskan 

bagi semua pihak. Hindari menyerang secara personal dan 

gunakan pendekatan yang berorientasi pada penyelesaian 

masalah. 

C. Mengelola Kritik dan Umpan Balik dengan Positif 

Sebagai seorang pemimpin, kemampuan untuk menerima dan 

memberikan umpan balik adalah kunci pertumbuhan dan 

pengembangan diri. Meskipun kritik sering kali terasa tidak nyaman, 

ini sebenarnya adalah salah satu cara terbaik untuk belajar dan 

berkembang. Dengan bersikap terbuka dan positif saat menerima kritik, 

Anda tidak hanya meningkatkan kinerja tetapi juga memperkuat 

hubungan profesional Anda. 

• Contoh tindakan: Ketika menerima kritik, cobalah untuk tidak 

bersikap defensif. Dengarkan dengan penuh perhatian dan gunakan 

kritik tersebut untuk introspeksi, dengan tujuan mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki. Di sisi lain, saat Anda memberikan umpan balik, 

pastikan untuk bersikap konstruktif—fokus pada tindakan atau hasil, 

bukan pada pribadi orang tersebut. Berikan saran yang jelas dan praktis 

untuk membantu mereka berkembang. Pendekatan ini akan 

menciptakan hubungan kerja yang lebih produktif dan saling 

mendukung. 
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Ringkasan Bab 2 

Pada bab ini, kita telah mengeksplorasi pentingnya soft skills dalam 

dunia kerja modern, terutama bagi generasi muda yang ingin menjadi 

pemimpin yang sukses. Komunikasi yang efektif, baik secara digital 

maupun verbal, memainkan peran kunci dalam membangun hubungan 

kerja yang profesional. Kecerdasan emosional, seperti kemampuan 

mengelola emosi dan menumbuhkan empati, membantu menciptakan 

kepemimpinan inklusif dan tim yang solid. Negosiasi dan manajemen 

konflik juga merupakan keterampilan penting untuk bertahan dan 

berkembang di tempat kerja. Dengan menguasai keterampilan-

keterampilan ini, pembaca akan lebih siap menghadapi tantangan karir 

dan memimpin dengan kepercayaan diri. 
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BAB 3 

MEMIMPIN DIRI SENDIRI: KUNCI KESUKSESAN  

KARIR AWAL 

 

 

I.  MEMBANGUN KEBIASAAN PRODUKTIF 

 

A. Manajemen Waktu untuk Pemimpin Muda 

Manajemen waktu adalah keterampilan mendasar yang sangat penting 

bagi setiap pemimpin, terutama bagi pemimpin muda yang tengah 

menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan di awal karir mereka. 

Pemimpin yang efektif harus mampu menentukan prioritas, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, dan tetap efisien tanpa 

mengorbankan kualitas hasil kerja. 

• Contoh tindakan: Untuk meningkatkan kemampuan manajemen 

waktu, biasakan menggunakan alat seperti kalender digital, daftar tugas 

(to-do list), atau aplikasi produktivitas seperti Trello dan Notion. 

Cobalah membagi pekerjaan besar menjadi tugas-tugas kecil yang 

memiliki tenggat waktu realistis agar lebih mudah diselesaikan. Selain 

itu, terapkan teknik "time blocking," di mana Anda mengatur waktu 

khusus untuk fokus pada satu tugas tanpa gangguan. Dengan 

konsistensi, kebiasaan ini akan membantu Anda menjadi lebih 

produktif dan terorganisir. 

B. Teknik Prioritas dan Efisiensi Kerja 

Tidak semua tugas memiliki tingkat urgensi dan kepentingan yang 

sama. Memiliki kemampuan untuk memprioritaskan pekerjaan 

berdasarkan seberapa mendesak dan pentingnya tugas tersebut adalah 

keterampilan penting yang dapat membantu Anda bekerja dengan lebih 

efisien, sekaligus mencapai tujuan jangka panjang secara lebih terarah. 
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• Contoh tindakan: Salah satu cara efektif untuk memprioritaskan 

tugas adalah dengan menggunakan matriks Eisenhower (penting vs 

mendesak). Identifikasi tugas-tugas Anda dan bagi ke dalam empat 

kategori: tugas yang penting dan mendesak harus segera dikerjakan, 

sementara tugas yang penting tetapi tidak mendesak bisa Anda 

jadwalkan untuk nanti. Dengan cara ini, Anda dapat menghindari 

pengabaian terhadap tugas-tugas yang memiliki dampak besar, sambil 

tetap memenuhi deadline yang mendesak. Pendekatan ini mepbantu 

Anda menjaga keseimbangan antara pekerjaan jangka pendek dan 

jangka panjang. 

C. Menghindari Prokrastinasi dan Burnout 

Prokrastinasi sering menjadi salah satu tantangan terbesar bagi 

profesional muda, sementara burnout adalah risiko nyata dari bekerja 

terlalu keras tanpa pengaturan waktu yang baik. Sebagai pemimpin 

muda, penting untuk menemukan keseimbangan antara produktivitas 

dan menjaga kesejahteraan diri agar dapat terus bekerja secara optimal 

tanpa mengorbankan kesehatan. 

• Contoh tindakan: Untuk mengatasi prokrastinasi, coba pecah tugas 

besar menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dikelola. Anda 

juga bisa menggunakan teknik "Pomodoro"—bekerja fokus selama 25 

menit, lalu istirahat singkat selama 5 menit untuk menghindari rasa 

jenuh. Di sisi lain, cegah burnout dengan mengatur waktu istirahat yang 

cukup, hindari kebiasaan terlalu banyak lembur, dan pastikan untuk 

menjaga kesehatan fisik dengan olahraga teratur. Dengan kombinasi 

strategi ini, Anda dapat tetap produktif tanpa mengorbankan 

keseimbangan hidup Anda. 
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 II. MEMBANGUN PERSONAL BRANDING DI MEDIA 

SOSIAL 

 

A. Menggunakan LinkedIn sebagai Alat Networking 

LinkedIn adalah salah satu platform terpenting bagi para profesional 

muda untuk membangun personal branding yang kuat. Platform ini 

memungkinkan Anda menunjukkan keterampilan, pengalaman, dan 

keterlibatan di bidang industri kepada jaringan profesional yang lebih 

luas. Lebih dari sekadar CV online, LinkedIn adalah tempat untuk 

menonjolkan otoritas dan keahlian Anda di bidang tertentu. 

• Contoh tindakan: Pastikan profil LinkedIn Anda terlihat profesional 

dan lengkap. Mulailah dengan memilih foto profil yang formal, 

menulis deskripsi singkat yang menarik tentang diri Anda, dan 

mencantumkan pengalaman kerja yang tersusun rapi. Jangan lupa 

untuk aktif memposting konten relevan yang berhubungan dengan 

industri Anda, seperti artikel, wawasan, atau pencapaian terbaru. Selain 

itu, terlibatlah dengan postingan orang lain untuk memperluas jaringan 

Anda. Gunakan juga fitur LinkedIn Recommendations dengan 

meminta rekomendasi dari rekan kerja atau atasan untuk meningkatkan 

kredibilitas profil Anda. Dengan langkah-langkah ini, Anda dapat 

memperkuat personal branding sekaligus membangun hubungan 

profesional yang berart 

B. Cara Membangun Reputasi Online yang Kuat 

Selain LinkedIn, membangun reputasi online yang profesional di 

platform lain seperti Twitter, blog pribadi, atau bahkan Instagram juga 

sangat penting, tergantung pada bidang industri Anda. Keberadaan 

digital yang kuat tidak hanya menunjukkan profesionalisme Anda, 

tetapi juga menjadi tempat untuk menonjolkan keahlian dan pandangan 

Anda di industri tersebut. 
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• Contoh tindakan: Pastikan setiap konten yang Anda buat konsisten 

dengan citra profesional yang ingin Anda bangun. Misalnya, jika Anda 

bekerja di bidang teknologi, Anda bisa menulis blog tentang 

perkembangan terbaru dalam teknologi atau berbagi wawasan di 

Twitter. Jika Anda berada di industri kreatif, gunakan Instagram untuk 

memamerkan portofolio atau proyek Anda. Selalu pastikan bahwa 

aktivitas online Anda—baik berupa artikel, video, maupun komentar di 

forum industri—mendukung tujuan profesional Anda dan 

mencerminkan keahlian serta kredibilitas Anda di bidang tersebut. 

C. Kesalahan yang Harus Dihindari di Media Sosial 

Media sosial adalah alat yang sangat kuat untuk membangun personal 

branding, tetapi juga memiliki beberapa jebakan yang dapat merusak 

citra profesional Anda. Konten yang tidak sesuai, interaksi negatif, atau 

kebiasaan terlalu sering membagikan informasi pribadi dapat 

memberikan kesan yang salah dan mengurangi kredibilitas Anda di 

dunia profesional. 

• Contoh tindakan: Hindari memposting atau berbagi konten 

kontroversial yang tidak relevan dengan karier atau industri Anda. 

Selalu pastikan bahwa setiap postingan, komentar, dan interaksi Anda 

mencerminkan nilai-nilai profesionalisme. Jika diperlukan, gunakan 

pengaturan privasi di media sosial untuk memisahkan konten pribadi 

dari konten profesional. Dengan cara ini, Anda dapat tetap aktif di 

media sosial tanpa mengorbankan citra profesional Anda. 
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III. MENGATASI TANTANGAN DI AWAL KARIR 

 

A. Meningkatkan Percaya Diri di Dunia Kerja 

Percaya diri adalah salah satu elemen kunci untuk mencapai 

kesuksesan dalam karir. Di tempat kerja, percaya diri tidak hanya 

berarti merasa mampu menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga berani 

mengemukakan ide, mengajukan pendapat, dan menghadapi tantangan 

dengan sikap positif. Keyakinan ini akan membantu Anda tampil lebih 

meyakinkan di hadapan rekan kerja maupun atasan. 

• Contoh tindakan: Salah satu cara terbaik untuk membangun rasa 

percaya diri adalah dengan melakukan persiapan yang matang. Jika 

Anda akan menghadiri rapat atau memberikan presentasi, pastikan 

Anda sudah memahami materi dengan baik. Selain itu, jangan ragu 

untuk berbicara atau bertanya, meskipun Anda belum sepenuhnya 

yakin. Ingatlah bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar, dan 

pemimpin yang baik adalah mereka yang mampu mengambil pelajaran 

dari pengalaman untuk menjadi lebih baik di masa depan. 

B. Cara Menghadapi Rasa Takut Gagal 

Rasa takut gagal adalah hal yang wajar, terutama bagi mereka yang 

baru memulai karir. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, rasa takut 

ini bisa menjadi hambatan besar yang menghalangi potensi Anda. 

Pemimpin yang sukses bukanlah mereka yang tidak pernah gagal, 

tetapi mereka yang berani mengambil risiko yang diperhitungkan, 

belajar dari kegagalan, dan bangkit dengan lebih kuat. 

• Contoh tindakan: Untuk mengatasi rasa takut gagal, mulailah 

dengan membuat perencanaan yang matang, tetapi tetap terbuka 

terhadap kemungkinan hasil yang tidak sesuai harapan. Jadikan 

kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, bukan 

sebagai akhir dari perjalanan Anda. Cobalah mencatat kesalahan dan 
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pencapaian Anda dalam sebuah jurnal. Gunakan catatan tersebut untuk 

merefleksikan apa yang telah Anda pelajari dan bagaimana Anda bisa 

memperbaiki diri ke depannya. Dengan pendekatan ini, Anda akan 

lebih siap menghadapi tantangan dan melihat kegagalan sebagai bagian 

dari proses menuju kesuksesan. 

C. Pentingnya Growth Mindset untuk Karir Jangka Panjang 

Memiliki growth mindset berarti percaya bahwa kemampuan dan 

kecerdasan bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dapat berkembang 

melalui usaha, strategi yang tepat, dan pembelajaran dari kesalahan. 

Mentalitas ini sangat penting dalam karir jangka panjang karena 

membantu Anda tetap terbuka terhadap pembelajaran baru dan terus 

meningkatkan diri, bahkan di tengah tantangan yang sulit. 

• Contoh tindakan: Mulailah melatih growth mindset dengan mengganti 

pola pikir dari "saya tidak bisa melakukan ini" menjadi "saya belum 

bisa melakukannya, tetapi saya akan belajar". Alih-alih hanya berfokus 

pada hasil akhir, hargai proses dan kemajuan yang telah Anda capai. 

Jangan takut untuk menghadapi tantangan baru, karena setiap kesulitan 

adalah peluang untuk tumbuh. Dengan pendekatan ini, Anda akan lebih 

siap menghadapi perubahan dan terus berkembang sepanjang 

perjalanan karir Anda. 

Ringkasan Bab 3 

Bab ini menyoroti pentingnya kepemimpinan pribadi sebagai landasan 

utama untuk mencapai kesuksesan dalam karir. Dengan membangun 

kebiasaan produktif, seperti manajemen waktu yang efektif, 

menetapkan prioritas, dan menghindari prokrastinasi serta burnout, 

profesional muda dapat memaksimalkan potensi mereka. Selain itu, 

membangun personal branding yang kuat melalui media sosial, 

terutama di platform seperti LinkedIn, dapat membantu menciptakan 

reputasi profesional yang solid. 
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Bab ini juga membahas cara mengatasi tantangan awal karir, termasuk 

bagaimana meningkatkan rasa percaya diri, menghadapi rasa takut 

gagal, dan mengembangkan growth mindset. Mentalitas ini sangat 

penting untuk menjaga semangat belajar, menerima tantangan baru, 

dan mencapai kesuksesan jangka panjang. 
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BAB 4 

MENJADI PEMIMPIN YANG INKLUSIF  

DAN BERPENGARUH 

 

 

I. APA ITU KEPEMIMPINAN INKLUSIF? 

 

A. Pengertian dan Pentingnya Kepemimpinan Inklusif di Era 

Modern 

Kepemimpinan inklusif sebagai cerminan kemampuan seorang 

pemimpin untuk menciptakan lingkungan di mana setiap individu 

merasa dihargai, didengarkan, dan didukung untuk memberikan 

kontribusi terbaik mereka terhadap tujuan bersama. Ini bukan hanya 

soal keberagaman dalam tim, tetapi juga tentang bagaimana 

memanfaatkan perbedaan tersebut sebagai kekuatan untuk 

menciptakan inovasi dan kolaborasi yang lebih baik. 

• Contoh tindakan: Pemimpin yang inklusif harus mampu mengenali 

kekuatan unik dari setiap anggota tim dan memastikan bahwa semua 

suara dihargai. Misalnya, dalam rapat tim, berikan kesempatan bagi 

setiap anggota untuk menyampaikan pendapat, termasuk mereka yang 

cenderung lebih introvert atau merasa segan untuk berbicara. Ciptakan 

budaya di mana pandangan yang beragam dianggap sebagai aset dan 

menjadi bagian penting dari strategi inovasi tim. Dengan menciptakan 

ruang yang aman dan inklusif, Anda bisa membantu tim mencapai 

potensi terbaiknya. 

B. Contoh Pemimpin Inklusif yang Menginspirasi 

Pemimpin inklusif sering kali berhasil karena mereka memahami 

bahwa keberagaman perspektif dalam tim dapat meningkatkan 

kreativitas dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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Contohnya, Sheryl Sandberg, COO Facebook, yang terus menekankan 

pentingnya perempuan dalam posisi kepemimpinan, dan Satya Nadella, 

CEO Microsoft, yang berhasil menciptakan budaya kerja inklusif 

dengan mendorong kolaborasi lintas budaya dan memperjuangkan 

inklusi di setiap aspek organisasi. 

 

II. KEPEMIMPINAN BERBASIS KEBERAGAMAN 

 

A. Mengelola Tim dengan Latar Belakang Berbeda 

Tim masa kini sering kali terdiri dari individu-individu dengan latar 

belakang budaya, pendidikan, dan pengalaman yang sangat beragam. 

Kondisi ini memberikan tantangan tersendiri bagi pemimpin, namun di 

sisi lain juga menyimpan potensi besar. Sebuah tim yang beragam 

biasanya mampu melahirkan ide-ide kreatif yang segar, meskipun tak 

jarang menghadapi kendala dalam hal komunikasi maupun penyatuan 

visi. 

• Apa yang bisa dilakukan: Sebagai seorang pemimpin, Anda perlu 

peka terhadap perbedaan dalam hal budaya, bahasa, maupun sudut 

pandang yang dimiliki setiap anggota tim. Salah satu langkah yang bisa 

Anda ambil adalah menyelenggarakan pelatihan lintas budaya untuk 

memperkuat pemahaman bersama. Selain itu, pastikan Anda 

menciptakan lingkungan diskusi yang nyaman dan aman, di mana 

semua anggota tim merasa bebas untuk menyampaikan ide tanpa rasa 

khawatir. Anda juga bisa mengadakan berbagai kegiatan team-building 

yang bertujuan untuk mempererat kerja sama dan membangun rasa 

saling pengertian di antara anggota tim. 

B. Memahami Keberagaman Budaya dan Gender dalam Tim 

Keberagaman, baik dalam hal gender maupun budaya, sering menjadi 

inti dari upaya menciptakan kepemimpinan yang inklusif. Pemimpin 

yang mampu memahami dan menghargai perbedaan-perbedaan ini 
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akan lebih mudah membangun tim yang solid, harmonis, dan produktif. 

Dengan memahami konteks budaya dan gender setiap anggota tim, 

pemimpin juga dapat meminimalkan potensi kesalahpahaman yang 

bisa menghambat kerja sama. 

• Langkah praktis yang bisa dilakukan: Jadilah pemimpin yang 

terbuka terhadap berbagai sudut pandang, dan usahakan untuk benar-

benar memahami dinamika gender serta budaya yang mungkin 

memengaruhi cara kerja seseorang. Sebagai contoh, beberapa budaya 

lebih mengutamakan kerja sama kelompok dan kebersamaan, 

sementara budaya lain cenderung lebih mengedepankan sifat 

individualis. Tantangan Anda sebagai pemimpin adalah menemukan 

keseimbangan di antara pendekatan-pendekatan ini sehingga tim tetap 

bisa bekerja secara efektif dan selaras dalam mencapai tujuan bersama. 

C. Menghargai Perspektif yang Beragam untuk Inovasi 

Salah satu keunggulan utama dari tim yang beragam adalah adanya 

beragam perspektif yang bisa mendorong lahirnya inovasi. Seorang 

pemimpin yang inklusif harus mampu melihat nilai dari perbedaan ini 

dan memanfaatkannya untuk menciptakan solusi yang lebih kreatif dan 

efektif. 

• Langkah yang dapat dilakukan: Dorong tim Anda untuk 

menyampaikan ide-ide dari berbagai sudut pandang, dan jangan ragu 

untuk mencoba pendekatan baru. Misalnya, saat sesi brainstorming, 

tetapkan aturan bahwa tidak ada ide yang dianggap salah, sehingga 

setiap anggota merasa nyaman untuk berbagi pemikiran mereka. 

Dengan menghargai kontribusi dari setiap individu, Anda bisa 

meningkatkan keterlibatan tim sekaligus memacu inovasi. 
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III. MENINGKATKAN PENGARUH TANPA OTORITAS 

 

A. Menjadi Pemimpin Muda yang Berpengaruh Tanpa Jabatan 

Anda tidak perlu memiliki jabatan formal untuk bisa menjadi seorang 

pemimpin. Kepemimpinan sejati dibangun melalui sikap, 

keterampilan, dan tindakan yang mencerminkan integritas serta 

komitmen terhadap tim. Banyak pemimpin muda memulai perjalanan 

mereka dengan membangun pengaruh di tempat kerja melalui 

kepemimpinan informal. 

• Apa yang bisa dilakukan: Terapkan prinsip leadership by example. 

Buktikan bahwa Anda adalah seseorang yang dapat diandalkan, bekerja 

dengan dedikasi, dan selalu siap membantu rekan kerja. Pemimpin 

yang berpengaruh bukanlah mereka yang hanya memberi perintah, 

melainkan mereka yang mampu menjadi inspirasi dan panutan bagi 

tim. 

B. Cara Membangun Kepercayaan Tim dan Manajemen 

Kepercayaan adalah pondasi utama dalam membangun pengaruh. 

Tanpa kepercayaan, menciptakan hubungan kerja yang efektif menjadi 

sulit. Sebagai pemimpin muda, penting untuk membangun reputasi 

sebagai seseorang yang dapat diandalkan dan berintegritas agar 

memperoleh kepercayaan dari rekan kerja maupun manajemen. 

• Langkah yang bisa diambil: Kepercayaan terbentuk melalui 

transparansi dan konsistensi. Selalu komunikasikan segala sesuatu 

dengan jujur dan terbuka kepada tim Anda. Saat diberikan tanggung 

jawab, pastikan untuk menepati komitmen dengan hasil yang 

memuaskan dan tepat waktu. Selain itu, berlatihlah mendengarkan 

dengan penuh perhatian serta menghargai setiap masukan dari orang 

lain, karena hal ini juga berperan besar dalam memperkuat 

kepercayaan. 
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C. Menggunakan Soft Power dalam Kepemimpinan 

Soft power dalam kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

memengaruhi orang lain melalui komunikasi yang efektif, karisma, dan 

hubungan interpersonal yang kuat—bukan semata-mata lewat otoritas 

formal atau kekuasaan. Pendekatan ini terbukti sebagai salah satu cara 

paling ampuh untuk membangun pengaruh di dalam organisasi. 

• Langkah yang bisa diterapkan: Gunakan empati serta komunikasi 

yang persuasif untuk meyakinkan tim terhadap visi atau ide yang Anda 

usung. Seorang pemimpin yang mengandalkan soft power memahami 

cara memengaruhi orang dengan pendekatan yang halus dan tanpa 

paksaan, melalui kolaborasi serta penghargaan terhadap sudut pandang 

orang lain. Prioritaskan pembangunan hubungan yang kuat, karena 

seseorang cenderung lebih terbuka terhadap pengaruh dari individu 

yang mereka percayai dan hormati. 

Ringkasan Bab 4 

Pada bab ini, kita membahas tentang pentingnya kepemimpinan 

inklusif dalam dunia kerja modern yang semakin beragam. Pemimpin 

inklusif menciptakan lingkungan di mana semua orang merasa dihargai 

dan didukung untuk berkontribusi. Selain itu, mengelola tim yang 

beragam-baik dari segi budaya maupun gender—membutuhkan 

sensitivitas dan kemampuan untuk mengintegrasikan perspektif yang 

berbeda untuk inovasi.  
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Bab ini juga membahas cara meningkatkan pengaruh tanpa otoritas 

formal, melalui soft power, membangun kepercayaan, dan menjadi 

contoh dalam tindakan sehari-hari. Pemimpin yang berpengaruh adalah 

mereka yang mampu memimpin dengan integritas dan empati, bahkan 

tanpa posisi jabatan yang tinggi. 
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BAB 5 

 KEPUTUSAN YANG TEPAT DI TENGAH  

KETIDAKPASTIAN 

 

 

I. PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

A. Identifikasi Masalah 

Langkah pertama dalam pengambilan keputusan yang efektif adalah 

mengenali masalah dengan tepat. Banyak keputusan yang kurang 

berhasil karena masalahnya tidak dianalisis secara mendalam atau 

justru didasarkan pada asumsi yang keliru. Dengan memahami masalah 

secara akurat, Anda dapat menemukan solusi yang lebih tepat sasaran. 

• Langkah yang dapat dilakukan: Gunakan metode seperti 5 Why’s 

atau Fishbone Diagram untuk menelusuri akar permasalahan yang 

sebenarnya. Libatkan tim atau pemangku kepentingan untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih luas sehingga Anda bisa memahami 

masalah dari berbagai sudut pandang. 

B. Evaluasi Opsi 

Setelah masalah berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

mengevaluasi berbagai pilihan yang tersedia. Proses ini mencakup 

pertimbangan terhadap kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

opsi, serta memahami dampaknya dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

• Langkah yang bisa diterapkan: Manfaatkan alat seperti Decision 

Matrix atau SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk mengevaluasi setiap alternatif yang ada. Alat ini akan 

membantu Anda menimbang berbagai faktor dengan lebih objektif, 
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sehingga Anda dapat memilih solusi yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

C. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data 

Keputusan yang tepat sering kali lahir dari data yang kuat, bukan hanya 

berdasarkan intuisi semata. Seiring dengan kemajuan teknologi, akses 

terhadap data menjadi semakin mudah, sehingga pengambilan 

keputusan berbasis data kini lebih krusial dibandingkan sebelumnya. 

• Langkah yang dapat dilakukan: Manfaatkan berbagai alat analisis 

data seperti Google Analytics, Excel, atau platform analitik bisnis 

lainnya untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data yang relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi. Pastikan data yang digunakan 

akurat dan pertimbangkan semua faktor yang berpengaruh sebelum 

mengambil keputusan akhir. 

 

II. PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM SITUASI 

TEKANAN 

 

A. Teknik Mengatasi Tekanan 

Situasi penuh tekanan sering kali menuntut pemimpin untuk 

mengambil keputusan dengan cepat. Namun, jika tidak dikelola dengan 

baik, tekanan tersebut dapat berujung pada kesalahan. Pemimpin yang 

efektif perlu belajar mengendalikan stres dan tetap fokus pada 

informasi yang benar-benar relevan. 

• Langkah yang bisa diterapkan: Saat menghadapi tekanan tinggi, 

cobalah teknik pernapasan dalam untuk menenangkan diri sebelum 

bertindak. Gunakan juga kerangka berpikir terstruktur seperti OODA 

Loop (Observe, Orient, Decide, Act) yang dapat membantu Anda 

memecah masalah kompleks menjadi langkah-langkah yang lebih kecil 

dan lebih mudah dikelola. 
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B. Pengambilan Keputusan yang Cepat namun Akurat 

Dalam situasi tertentu, keputusan perlu diambil dengan cepat, tetapi 

akurasi tetap harus menjadi prioritas utama. Kemampuan untuk 

menyeimbangkan kecepatan dan ketepatan dalam proses pengambilan 

keputusan merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Saat menghadapi keputusan yang 

mendesak, fokuslah pada data inti yang paling relevan dengan 

permasalahan. Hindari terjebak dalam detail kecil yang tidak 

berpengaruh besar terhadap hasil akhir. Latih diri Anda untuk 

menerapkan prinsip 80/20 atau Prinsip Pareto, di mana 80% hasil 

biasanya berasal dari 20% faktor yang paling signifikan 

C. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Intuisi yang 

Terinformasi 

Meskipun data memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan, intuisi juga sering kali menjadi faktor penentu, terutama 

ketika data terbatas atau waktu yang tersedia sangat singkat. Namun, 

intuisi yang andal harus didasarkan pada pengalaman dan wawasan 

yang matang. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Asah intuisi Anda dengan 

memperdalam pemahaman terkait industri atau masalah yang sedang 

dihadapi. Perhatikan tren pasar, analisis data historis, dan kenali pola-

pola yang sering muncul dalam situasi serupa. Intuisi yang tajam lahir 

dari pengalaman yang terus diasah serta pembelajaran yang konsisten. 
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III. MANAJEMEN RISIKO DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 

 

A. Mengidentifikasi Risiko 

Setiap keputusan memiliki risiko, sehingga penting untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko tersebut sejak awal proses. Risiko dapat 

muncul dari berbagai sumber, seperti ketidakpastian pasar, perubahan 

teknologi, atau tantangan internal, seperti keterbatasan kemampuan tim 

dalam mengeksekusi keputusan. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Lakukan analisis risiko untuk 

mengidentifikasi potensi ancaman yang dapat memengaruhi hasil 

keputusan Anda. Gunakan metode seperti Risk Matrix untuk 

mengelompokkan risiko berdasarkan tingkat dampak dan 

kemungkinan terjadinya. Dengan mengidentifikasi risiko sebelum 

memasuki tahap implementasi, Anda dapat meminimalkan kejutan 

yang tidak diharapkan. 

B. Mengelola dan Meminimalkan Risiko 

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

mencari cara untuk mengelola dan meminimalkan risiko tersebut. 

Pemimpin yang efektif perlu memiliki rencana mitigasi yang 

terstruktur untuk menghadapi risiko jika benar-benar terjadi. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Siapkan rencana kontingensi untuk 

mengurangi dampak risiko. Rencana ini harus mencakup tindakan 

spesifik yang akan diambil jika risiko tersebut menjadi kenyataan. 

Sebagai contoh, jika risiko kegagalan proyek cukup tinggi, pastikan ada 

tim cadangan atau sumber daya alternatif yang dapat segera 

dimanfaatkan. Selain itu, lakukan pengujian awal atau proyek 

percontohan untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah 

sebelum implementasi penuh dilakukan. 
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C. Membuat Rencana Kontingensi 

Rencana kontingensi adalah strategi cadangan yang disiapkan untuk 

menghadapi situasi yang tidak terduga. Dengan memiliki rencana ini, 

Anda dapat lebih fleksibel dalam pengambilan keputusan dan 

memastikan bahwa organisasi tetap bergerak maju meskipun 

menghadapi tantangan. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Pastikan rencana kontingensi 

mencakup langkah-langkah alternatif yang dapat segera diterapkan jika 

situasi berubah. Misalnya, jika terjadi penurunan pasar, rencana ini bisa 

mencakup penyesuaian anggaran atau perubahan strategi pemasaran 

untuk meminimalkan dampaknya. Yang tak kalah penting, rencana 

kontingensi harus disusun dengan jelas, mudah diakses, dan dipahami 

oleh seluruh anggota tim yang terlibat. 

Ringkasan Bab 5 

Bab ini telah membahas betapa pentingnya pengambilan keputusan 

yang tepat, terutama saat menghadapi situasi yang penuh 

ketidakpastian dan tekanan. Keputusan yang baik dimulai dengan 

mengidentifikasi masalah secara akurat, mengevaluasi berbagai opsi 

berdasarkan data yang relevan, serta menyusun rencana kontingensi 

untuk mengelola risiko secara efektif. 
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Selain itu, dalam situasi darurat, seorang pemimpin harus mampu tetap 

tenang dan mengambil keputusan dengan cepat tanpa mengorbankan 

ketepatan. Pengelolaan risiko memainkan peran krusial dalam setiap 

proses pengambilan keputusan, sehingga penting bagi pemimpin untuk 

selalu siap menghadapi ketidakpastian dengan strategi mitigasi yang 

terencana dengan baik. 
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BAB 6 

 KEPEMIMPINAN DI ERA REMOTE WORK DAN 

HYBRID 

 

 

I. MEMBANGUN KEPEMIMPINAN DALAM TIM 

VIRTUAL 

 

A. Tantangan dan Peluang Memimpin dari Jarak Jauh 

Memimpin tim virtual menghadirkan tantangan tersendiri, terutama 

dalam hal komunikasi, keterlibatan anggota, dan produktivitas. Namun, 

di sisi lain, situasi ini juga membuka peluang besar untuk 

memanfaatkan teknologi demi meningkatkan efisiensi kerja serta 

memperluas jangkauan tim secara global. 

• Sebagai contoh: Pemimpin dalam lingkungan kerja jarak jauh perlu 

mengasah keterampilan komunikasi digital yang efektif dan selalu 

menjaga transparansi. Menggunakan platform kolaborasi seperti 

Microsoft Teams, Zoom atau Webex dapat membantu memastikan 

komunikasi tetap terbuka dan berjalan lancar. Selain itu, penting untuk 

menetapkan ekspektasi yang jelas mengenai jam kerja, target, dan hasil 

yang diharapkan dari setiap anggota tim agar semuanya dapat berjalan 

sesuai rencana. 

B. Teknik Membangun Kepercayaan di Tim Remote 

Kepercayaan adalah elemen kunci dalam setiap tim, dan 

membangunnya dalam lingkungan kerja jarak jauh bisa menjadi 

tantangan tersendiri. Tanpa interaksi langsung setiap hari, pemimpin 

perlu menemukan cara yang tepat untuk membangun kepercayaan di 
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antara anggota tim yang mungkin belum pernah bertemu secara 

langsung. 

Menciptakan kepercayaan dapat dimulai dengan menjaga transparansi, 

memperkuat rasa tanggung jawab, dan memastikan komunikasi yang 

konsisten. Penting bagi setiap anggota tim untuk memahami peran dan 

tanggung jawab mereka dengan jelas, serta memiliki akses ke 

komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan. Memberikan apresiasi 

serta umpan balik positif secara rutin juga berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi. Selain itu, mendukung mereka untuk 

berinisiatif dan bekerja secara mandiri akan membantu memperkuat 

rasa percaya diri mereka dalam menyelesaikan tugas. 

C. Aplikasi dan Alat untuk Manajemen Tim Jarak Jauh 

Teknologi memiliki peran krusial dalam mendukung kelancaran kerja 

jarak jauh. Berbagai aplikasi dan alat telah dirancang untuk membantu 

para pemimpin dalam mengelola tim virtual dengan lebih efektif dan 

transparan. 

Sebagai langkah praktis, manfaatkan alat manajemen proyek seperti 

Trello, Asana, atau Monday.com untuk menjaga agar setiap tugas tetap 

terstruktur dan mudah dipantau. Untuk komunikasi yang lebih 

terorganisir, gunakan Zoom dalam rapat tim, Google Docs untuk 

kolaborasi dokumen secara real-time, serta Slack atau Microsoft Teams 

untuk percakapan sehari-hari. Dengan memanfaatkan alat-alat ini, 

transparansi dalam tim dapat terjaga, dan setiap anggota dapat terus 

terlibat dalam proses kerja secara efisien. 
 

II. MENGATUR WORK-LIFE BALANCE SEBAGAI 

PEMIMPIN MUDA 

 

A. Menghindari Burnout di Era Kerja Remote 
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Meskipun menawarkan fleksibilitas, kerja jarak jauh sering kali 

membuat batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi kabur. 

Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat berujung pada kelelahan 

atau burnout. Oleh karena itu, pemimpin perlu menjadi teladan dalam 

menciptakan keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

Salah satu langkah penting yang bisa diambil adalah dengan 

menetapkan batas waktu yang jelas untuk bekerja dan beristirahat, baik 

untuk diri sendiri maupun anggota tim. Mendorong tim untuk tidak 

mengirim email atau pesan kerja di luar jam kerja juga menjadi langkah 

efektif untuk menjaga keseimbangan. Selain itu, manfaatkan fitur 

seperti waktu henti di aplikasi seperti Slack atau Microsoft Teams agar 

notifikasi otomatis mati di luar jam kerja, sehingga semua orang bisa 

beristirahat dengan ten 

B. Cara Memisahkan Kehidupan Pribadi dan Profesional 

Saat bekerja dari rumah, memiliki ruang kerja yang terpisah dan 

rutinitas harian yang terstruktur sangatlah penting untuk memisahkan 

pekerjaan dari kehidupan pribadi. Langkah ini juga membantu 

pemimpin dalam menjaga profesionalisme selama jam kerja. 

Salah satu cara yang bisa diterapkan adalah dengan membuat rutinitas 

pagi sebelum mulai bekerja, seperti mengenakan pakaian yang lebih 

rapi agar mindset kerja lebih siap. Menetapkan area khusus di rumah, 

seperti meja di sudut ruangan, juga dapat membantu menciptakan 

suasana kerja yang kondusif. Setelah jam kerja berakhir, penting untuk 

beralih ke aktivitas yang tidak terkait pekerjaan, seperti berolahraga, 

membaca buku, atau menikmati waktu bersama keluarga, guna 

memberi kesempatan bagi pikiran untuk beristirahat dan kembali segar. 

C. Teknik Mindfulness untuk Meningkatkan Kesehatan Mental 

Mindfulness adalah praktik yang dapat membantu mengurangi stres, 

meningkatkan fokus, dan menjaga kesehatan mental. Ini adalah alat 
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yang sangat berguna bagi pemimpin muda yang sering harus 

menghadapi tuntutan kerja tinggi.  

• Contoh tindakan: Latih teknik meditasi singkat selama 5-10 menit 

setiap hari untuk membantu Anda tetap tenang dan fokus. Anda juga 

bisa menggunakan aplikasi Headspace atau Calm yang menawarkan 

meditasi terpandu. Dorong anggota tim Anda untuk mengambil waktu 

istirahat secara teratur dan terlibat dalam aktivitas yang membantu 

menjaga kesehatan mental mereka. 

 

III. MEMBANGUN BUDAYA KOLABORASI DI ERA 

HYBRID 

 

A. Membuat Kolaborasi Tim Tetap Efektif dalam Hybrid Work 

Model kerja hybrid, yang mengombinasikan kerja dari rumah dan di 

kantor, menghadirkan tantangan tersendiri. Tim Anda mungkin tidak 

selalu berada di tempat yang sama pada waktu yang bersamaan, 

sehingga penting bagi pemimpin untuk memastikan kolaborasi tetap 

berjalan lancar meskipun ada perbedaan lokasi dan jadwal kerja. 

Untuk mengatasi tantangan ini, buatlah rencana kerja hybrid yang jelas, 

dengan menetapkan jadwal khusus untuk kolaborasi di kantor dan 

waktu tertentu untuk bekerja jarak jauh. Rapat rutin juga perlu 

dijadwalkan agar seluruh tim tetap terkoordinasi dan memiliki 

pemahaman yang sama mengenai progres pekerjaan. Selain itu, 

manfaatkan alat kolaborasi seperti Google Drive, Dropbox, atau 

OneDrive untuk memudahkan akses bersama ke dokumen penting, 

sehingga setiap anggota tim dapat bekerja secara efisien di mana pun 

mereka berada. 

B. Memanfaatkan Teknologi untuk Kerjasama Jarak Jauh 
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Teknologi memainkan peran penting dalam menjaga kelancaran 

kolaborasi dalam model kerja hybrid. Berkat berbagai alat digital, tim 

dapat tetap produktif dan bekerja sama secara efektif meskipun berada 

di lokasi yang berbeda. 

Untuk mendukung kolaborasi jarak jauh, manfaatkan platform seperti 

Miro atau Figma yang memungkinkan brainstorming dan perancangan 

ide secara real-time. Agar proses berjalan lebih lancar, pastikan setiap 

anggota tim memahami dan merasa nyaman dalam menggunakan alat-

alat ini melalui pelatihan yang tepat. Dengan begitu, mereka dapat 

berkontribusi secara maksimal dalam lingkungan kerja virtual. 

C. Studi Kasus: Pemimpin yang Berhasil dalam Struktur Kerja 

Hybrid 

Banyak pemimpin sukses telah membuktikan bahwa model kerja 

hybrid dapat diterapkan dengan efektif. Salah satu contoh terbaik 

adalah Microsoft, yang di bawah kepemimpinan Satya Nadella, 

berhasil menerapkan kebijakan kerja hybrid untuk memberikan 

fleksibilitas lebih kepada karyawannya. Studi menunjukkan bahwa 

pemimpin yang sukses dalam lingkungan hybrid mampu 

menyeimbangkan kolaborasi langsung dengan kebebasan untuk 

bekerja dari berbagai lokasi. 

Sebagai pemimpin, ada banyak pelajaran yang bisa diambil dari figur 

seperti Satya Nadella, yang tetap mempertahankan budaya inovatif di 

tengah perubahan besar dalam cara kerja. Kunci utamanya adalah 

berfokus pada hasil kerja tim, bukan sekadar kehadiran fisik di kantor. 

Selain itu, memastikan komunikasi berjalan dengan efektif tanpa 

ketergantungan pada pertemuan tatap muka juga menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan model kerja hybrid. 
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Ringkasan Bab 6 

Bab ini membahas tantangan serta strategi dalam memimpin tim jarak 

jauh dan model kerja hybrid yang kini semakin umum di dunia 

profesional. Kepemimpinan dalam lingkungan virtual memerlukan 

pemahaman teknologi yang baik serta keterampilan komunikasi yang 

efektif. Di sisi lain, menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi 

dan pekerjaan menjadi hal yang krusial untuk mencegah burnout. 

Meskipun tim tersebar di berbagai lokasi, kolaborasi harus tetap 

berjalan dengan baik, dan di sinilah teknologi berperan besar dalam 

memastikan produktivitas serta hubungan kerja yang sehat. Pemimpin 

yang sukses dalam model kerja hybrid adalah mereka yang mampu 

memanfaatkan alat digital secara optimal dan menciptakan lingkungan 

kerja yang inklusif serta mendorong kolaborasi di antara anggota tim. 
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BAB 7 

 INOVASI DAN KEPEMIMPINAN KREATIF 

 DI ERA DISRUPSI 

 

 

I. MENGEMBANGKAN MENTALITAS INOVATIF DI 

TEMPAT KERJA 

 

A. Teknik Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah 

Di era disrupsi seperti sekarang, metode konvensional dalam 

menyelesaikan masalah mungkin sudah tidak lagi efektif. Pemimpin 

yang inovatif harus mampu melihat tantangan dari berbagai sudut 

pandang dan berani mencari solusi kreatif yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya. Berpikir out-of-the-box menjadi keterampilan 

penting untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Salah satu cara yang bisa diterapkan adalah dengan menggunakan 

teknik brainstorming bebas, di mana setiap anggota tim didorong untuk 

menyampaikan ide-ide tanpa rasa takut akan kritik. Pendekatan ini 

dapat membuka pikiran terhadap solusi yang tidak biasa dan inovatif. 

Selain itu, metode Six Thinking Hats yang diperkenalkan oleh Edward 

de Bono dapat menjadi alat yang efektif dalam mengevaluasi masalah 

dari berbagai perspektif—mulai dari sisi emosional, logis, hingga 

kreatif—sehingga menghasilkan keputusan yang lebih komprehensif. 

B. Bagaimana Pemimpin Muda Mendorong Inovasi 

Pemimpin muda berada dalam posisi yang unik untuk mendorong 

inovasi, karena mereka cenderung lebih terbuka terhadap perubahan 

dan ide-ide segar. Dengan pendekatan yang tepat, mereka dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, di mana 

tim merasa bebas untuk bereksperimen tanpa takut akan kegagalan. 
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Membangun budaya fail fast, learn fast adalah salah satu langkah 

penting yang dapat diterapkan, di mana tim didorong untuk mencoba 

ide-ide baru tanpa rasa takut membuat kesalahan. Ciptakan ruang bagi 

eksperimen dengan menginisiasi proyek kecil yang memungkinkan tim 

untuk menguji gagasan mereka dalam skala yang lebih aman. Sebagai 

pemimpin, menunjukkan komitmen terhadap pembelajaran 

berkelanjutan juga sangat penting—menjadi contoh dalam menerima 

perubahan dan terus mencari peluang untuk berkembang akan 

menginspirasi tim untuk melakukan hal yang sama. 

C. Membangun Lingkungan Kerja yang Mendukung Kreativitas 

Pemimpin muda berada dalam posisi yang unik untuk mendorong 

inovasi, karena mereka cenderung lebih terbuka terhadap perubahan 

dan ide-ide segar. Dengan pendekatan yang tepat, mereka dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, di mana 

tim merasa bebas untuk bereksperimen tanpa takut akan kegagalan. 

Membangun budaya fail fast, learn fast adalah salah satu langkah 

penting yang dapat diterapkan, di mana tim didorong untuk mencoba 

ide-ide baru tanpa rasa takut membuat kesalahan. Ciptakan ruang bagi 

eksperimen dengan menginisiasi proyek kecil yang memungkinkan tim 

untuk menguji gagasan mereka dalam skala yang lebih aman. Sebagai 

pemimpin, menunjukkan komitmen terhadap pembelajaran 

berkelanjutan juga sangat penting—menjadi contoh dalam menerima 

perubahan dan terus mencari peluang untuk berkembang akan 

menginspirasi tim untuk melakukan hal yang sama. 
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II. MENGHADAPI DISRUPSI TEKNOLOGI DI DUNIA 

KERJA 

 

A. Dampak AI, Automasi, dan Teknologi Terhadap 

Kepemimpinan 

Kemajuan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) dan otomatisasi 

telah mengubah lanskap kerja di berbagai industri. Pemimpin masa kini 

perlu memahami bagaimana teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas, sekaligus mempertimbangkan dampak 

sosial yang mungkin timbul terhadap tenaga kerja. 

Sebagai pemimpin, penting untuk selalu mengikuti perkembangan 

terbaru di industri dan mengevaluasi bagaimana AI serta otomatisasi 

dapat diintegrasikan ke dalam proses bisnis guna meningkatkan 

efisiensi operasional. Data yang dihasilkan dari teknologi ini juga dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat 

dan berbasis fakta. Namun, di sisi lain, Anda juga harus proaktif dalam 

menyiapkan strategi pengembangan keterampilan (upskilling) bagi tim, 

agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus 

berkembang. 

B. Cara Beradaptasi dengan Teknologi Baru 

Perubahan teknologi yang begitu cepat memang bisa terasa menantang, 

namun pemimpin yang sukses adalah mereka yang mampu beradaptasi 

dan mengintegrasikan inovasi ke dalam strategi kerja mereka. Lebih 

dari sekadar memahami teknologi baru, peran pemimpin juga 

mencakup membimbing tim agar siap menghadapi perubahan dengan 

percaya diri. 

Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan adalah memberikan 

pelatihan internal atau workshop agar tim terbiasa menggunakan alat 

dan teknologi terbaru. Selain itu, dorong mereka untuk mengikuti 



 

41 

 

MENJADI PEMIMPIN YANG DIINGINKAN PERUSAHAAN – ALIT ASMARA JAYA 

kursus online atau bootcamp di bidang yang relevan, seperti AI, 

machine learning, atau analisis data, untuk memperluas wawasan 

mereka. Pemimpin juga perlu menyediakan waktu dan ruang bagi tim 

untuk bereksperimen dengan teknologi baru melalui proyek kecil 

sebelum menerapkannya secara luas, sehingga mereka dapat belajar 

dan beradaptasi secara bertahap. 

C. Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan Produktivitas 

Tim 

Ketika digunakan dengan tepat, teknologi dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas tim. 

Berbagai alat digital kini tersedia untuk mendukung kolaborasi, 

memantau perkembangan proyek, dan mengotomatisasi tugas-tugas 

administratif, sehingga tim dapat lebih fokus pada pekerjaan yang 

bernilai tinggi. 

Untuk memastikan semua anggota tim tetap selaras, manfaatkan 

platform kolaborasi seperti Slack, Trello, atau Asana yang 

memungkinkan komunikasi dan pengelolaan tugas berjalan lebih 

terorganisir. Selain itu, gunakan teknologi berbasis AI seperti chatbots 

untuk menangani tugas administratif yang repetitif, sehingga waktu tim 

dapat dialokasikan untuk hal-hal yang lebih strategis. Tak kalah 

penting, manfaatkan tools analitik untuk memantau performa tim 

secara berkala dan menyesuaikan strategi kerja berdasarkan data yang 

akurat. 
 

III. STUDI KASUS PEMIMPIN INOVATIF 

 

A. Pemimpin Muda yang Mengubah Dunia Kerja dengan Inovasi 

Banyak pemimpin muda telah berhasil mengubah industri mereka 

dengan pendekatan inovatif. Salah satu contohnya adalah Brian 

Chesky, CEO Airbnb, yang merevolusi industri perhotelan dengan 
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model bisnis berbasis komunitas, memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan peluang pasar baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

Belajar dari sosok-sosok seperti Brian Chesky dan Elon Musk dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana mereka berani 

mengambil risiko dan berpikir di luar kebiasaan untuk menghadirkan 

solusi baru. Pemimpin sukses ini tidak hanya memiliki visi yang kuat, 

tetapi juga keberanian untuk menghadapi tantangan dan mendorong 

batasan di industri mereka. Elon Musk, misalnya, telah membawa 

perubahan besar di sektor otomotif dan eksplorasi luar angkasa melalui 

inovasi yang ia terapkan di Tesla dan SpaceX. 

Sebagai pemimpin, Anda bisa mengambil inspirasi dari cara mereka 

dalam memimpin dengan visi yang jelas dan strategi yang berani. 

Meluangkan waktu untuk mempelajari langkah-langkah mereka dapat 

membantu Anda mengembangkan pendekatan yang lebih inovatif 

dalam menghadapi tantangan di industri Anda. 

B. Kisah Sukses dalam Membangun Perusahaan Startup 

Inovasi telah menjadi fondasi utama di balik kesuksesan banyak 

startup. Perusahaan seperti Zoom dan Stripe adalah contoh nyata 

bagaimana solusi berbasis teknologi mampu menciptakan perubahan 

besar dalam cara kita berkomunikasi dan bertransaksi. Mereka berhasil 

mengatasi tantangan besar dengan menghadirkan solusi yang belum 

pernah ada sebelumnya. 

Jika Anda ingin memulai atau memimpin proyek inovatif, penting 

untuk memahami bagaimana startup sukses mengembangkan produk 

mereka. Banyak dari mereka menerapkan pendekatan lean dan agile, 

yang memungkinkan proses pengembangan menjadi lebih fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan pasar. Dengan menerapkan metode ini 

dalam tim Anda, ide-ide baru dapat dieksekusi dengan lebih cepat dan 
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efisien, sehingga bisnis dapat terus beradaptasi dan berkembang di 

tengah persaingan yang dinamis. 

Ringkasan Bab 7 

Bab ini membahas betapa pentingnya kepemimpinan inovatif dan 

kreativitas dalam menghadapi era disrupsi teknologi. Pemimpin yang 

mampu mengadopsi pola pikir inovatif akan lebih siap menghadapi 

tantangan baru serta menciptakan solusi yang relevan dan 

berkelanjutan. 

Kemajuan teknologi seperti AI dan otomatisasi tidak hanya membawa 

tantangan, tetapi juga membuka peluang besar. Pemimpin yang sukses 

harus mampu memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan 

produktivitas, tanpa melupakan aspek manusia yang tetap menjadi 

elemen penting dalam keberhasilan tim. 

Kisah inspiratif dari para pemimpin muda dan startup inovatif 

menunjukkan bagaimana inovasi dapat mengubah industri dan 

menciptakan model bisnis baru yang revolusioner. Dengan pendekatan 

yang berani dan visi yang jelas, mereka telah berhasil memanfaatkan 

perubahan sebagai peluang untuk tumbuh dan berkembang. 
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BAB 8 

MENINGKATKAN NETWORKING DAN 

MEMBANGUN RELASI PROFESIONAL 
 

 

I. STRATEGI NETWORKING YANG EFEKTIF UNTUK 

PEMIMPIN MUDA 

 

A. Cara Mengembangkan Jaringan Profesional di Industri Anda 

Networking adalah salah satu keterampilan penting untuk membantu 

Anda membangun karir yang sukses. Bagi pemimpin muda, 

networking bukan sekadar soal bertemu dengan orang-orang baru, 

melainkan soal membangun hubungan yang bermakna dan saling 

menguntungkan. Jaringan yang kuat dapat membuka banyak peluang, 

baik untuk karir, kolaborasi, maupun pengembangan bisnis Anda di 

masa depan. 

• Langkah yang bisa diambil: Cobalah mulai dengan menghadiri 

konferensi industri, mengikuti webinar, atau bergabung dalam acara 

networking, baik secara online maupun tatap muka. Gunakan platform 

seperti LinkedIn untuk memperluas jaringan profesional Anda. Ketika 

menghubungi orang baru, kirim pesan pribadi dengan nada sopan, dan 

pastikan untuk selalu menindaklanjuti percakapan tersebut secara 

profesional setelah pertemuan atau perkenalan pertama. 

B. Pentingnya Mentorship dalam Perkembangan Karir 

Mentorship merupakan bagian penting dari proses networking. 

Seorang mentor yang berpengalaman dapat memberikan panduan, 

wawasan, dan nasihat berharga yang mampu mempercepat 

perkembangan karir Anda. Dengan bimbingan dari mentor yang tepat, 
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Anda bisa menghindari kesalahan-kesalahan umum sekaligus membuat 

keputusan yang lebih bijak. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Temukan mentor yang memiliki 

pengalaman di bidang yang ingin Anda tekuni. Anda dapat 

menghubungi profesional senior di tempat Anda bekerja atau 

mengikuti program mentorship yang tersedia di industri Anda. Jalin 

hubungan baik dengan mentor Anda, misalnya dengan rutin 

memberikan update mengenai perkembangan karir Anda dan 

menunjukkan penghargaan atas waktu serta saran yang mereka berikan. 

C. Teknik Networking di Acara Virtual dan Fisik 

Di era digital saat ini, banyak acara networking yang berlangsung 

secara virtual. Namun, kemampuan untuk meninggalkan kesan yang 

kuat tetap sama pentingnya, baik dalam acara online maupun tatap 

muka. Pemimpin muda perlu memahami cara memanfaatkan kedua 

jenis acara ini untuk membangun jaringan yang solid dan berpengaruh. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Saat menghadiri acara virtual, 

pastikan profil profesional Anda, seperti LinkedIn, sudah terupdate dan 

menarik. Ambil kesempatan untuk aktif berpartisipasi, misalnya 

melalui sesi tanya jawab atau chatroom, guna memperkenalkan diri dan 

berbagi ide. Sementara itu, untuk acara fisik, bawalah kartu nama dan 

pastikan untuk tetap menjalin kontak dengan orang-orang yang Anda 

temui setelah acara. Anda bisa mengirim pesan follow-up melalui email 

atau LinkedIn untuk menjaga hubungan tetap terhubung. 
 

 

II. CARA MENGELOLA HUBUNGAN DENGAN REKAN 

KERJA DAN ATASAN 

 

A. Membangun Kepercayaan dengan Atasan 
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Membangun kepercayaan dengan atasan adalah kunci penting untuk 

mendapatkan dukungan dan kesempatan promosi. Sebagai pemimpin 

muda, penting bagi Anda untuk memahami ekspektasi atasan dan 

menunjukkan bahwa Anda dapat diandalkan dalam menyelesaikan 

setiap tugas yang diberikan. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Pastikan hasil kerja Anda konsisten 

dan selesai tepat waktu. Transparansi juga sangat berperan—jaga 

komunikasi yang jelas dan terbuka mengenai perkembangan proyek. 

Jika menghadapi masalah atau kendala, segera informasikan kepada 

atasan Anda, sambil menawarkan solusi atau opsi tindakan yang dapat 

diambil untuk menyelesaikannya. 

B. Menjaga Hubungan yang Seimbang dengan Rekan Kerja 

Membangun hubungan baik dengan rekan kerja adalah salah satu kunci 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan saling 

mendukung. Meski begitu, menjaga keseimbangan dalam hubungan ini 

sangat penting agar profesionalisme tetap terjaga. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Bersikap terbuka untuk bekerja sama 

dengan rekan kerja dan aktif berkontribusi dalam proyek tim. Namun, 

tetaplah menjaga batasan profesional agar tidak terjebak dalam 

dinamika pertemanan yang bisa mengganggu kinerja. Dengarkan ide-

ide dari rekan Anda dengan penuh rasa hormat, bahkan jika pandangan 

mereka berbeda dari Anda. 

 

III. MENGELOLA HUBUNGAN DENGAN KLIEN DAN 

PELANGGAN 

 

A. Cara Menjaga Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas pelanggan adalah fondasi penting untuk kesuksesan bisnis 

jangka panjang. Seorang pemimpin yang mampu menjalin hubungan 
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jangka panjang dengan pelanggan tidak hanya akan meningkatkan 

reputasi, tetapi juga mendorong pertumbuhan bisnis secara 

berkelanjutan. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Berikan nilai tambah kepada 

pelanggan dengan menawarkan solusi yang relevan dan berkualitas. 

Pastikan layanan yang Anda berikan luar biasa dengan mendengarkan 

kebutuhan mereka secara mendalam dan memberikan solusi yang 

personal. Setelah interaksi bisnis, kirimkan tindak lanjut seperti ucapan 

terima kasih untuk menunjukkan apresiasi Anda. Jangan lupa untuk 

menangani masalah pelanggan dengan cepat dan efisien agar 

kepercayaan mereka tetap terjaga. 

B. Menghadapi Keluhan Pelanggan dengan Bijak 

Tidak peduli seberapa baik Anda menjalankan bisnis, keluhan 

pelanggan adalah hal yang tidak dapat dihindari. Cara Anda menangani 

keluhan ini sering kali menjadi faktor penentu apakah pelanggan akan 

tetap setia atau justru berpaling. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Saat menerima keluhan, usahakan 

untuk tetap tenang dan tunjukkan empati. Dengarkan keluhan 

pelanggan dengan penuh perhatian tanpa menyela, lalu pastikan 

mereka tahu bahwa Anda memahami masalah yang mereka hadapi. 

Setelah itu, segera tawarkan solusi yang jelas atau jelaskan langkah-

langkah yang akan Anda ambil untuk memperbaiki situasi. Jangan lupa 

untuk melakukan tindak lanjut agar pelanggan merasa puas dengan 

penyelesaian masalah tersebut. 

Ringkasan Bab 8 

Bab ini membahas pentingnya networking dan membangun hubungan 

profesional yang kuat sebagai elemen kunci dalam kepemimpinan yang 

sukses. Networking yang efektif tidak hanya sekadar memperluas 

koneksi, tetapi juga menciptakan hubungan bermakna di industri Anda, 
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baik melalui acara virtual maupun tatap muka. Selain itu, mentorship 

memiliki peran krusial dalam perkembangan karir, dengan 

menyediakan panduan serta dukungan yang dibutuhkan untuk 

bertumbuh. Mengelola hubungan dengan atasan, rekan kerja, dan 

pelanggan juga merupakan keterampilan penting untuk membangun 

reputasi yang solid sekaligus menjaga loyalitas pelanggan. Pemimpin 

yang mampu menyeimbangkan hubungan-hubungan profesional ini 

akan memiliki peluang lebih besar untuk membangun jaringan yang 

kokoh dan berpengaruh di dunia kerja. 
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BAB 9 

KARIR INTERNASIONAL DAN KEPEMIMPINAN 

GLOBAL 

 

 

I. MENGAMBIL KESEMPATAN UNTUK BERKARIR DI  

LINGKUNGAN INTERNASIONAL 

 

A. Keterampilan yang Dibutuhkan untuk Karir Internasional 

Karir internasional menuntut lebih dari sekadar keahlian teknis. Anda 

juga perlu memahami budaya yang berbeda, memiliki kemampuan 

komunikasi lintas budaya, dan mampu bekerja dengan fleksibel di 

berbagai zona waktu. Kepemimpinan global membutuhkan 

kemampuan untuk mengelola tim yang multikultural dan memimpin 

dalam berbagai situasi bisnis yang kompleks. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Mulailah dengan meningkatkan 

kemampuan berbahasa asing, terutama jika Anda memiliki rencana 

untuk bekerja di negara tertentu. Pelajari budaya bisnis negara-negara 

tujuan Anda, termasuk cara berkomunikasi, etika kerja, dan strategi 

negosiasi. Mengikuti seminar atau kursus tentang manajemen lintas 

budaya juga dapat membantu Anda memahami cara berinteraksi secara 

efektif dengan rekan kerja atau klien dari latar belakang yang beragam. 

B. Adaptasi Budaya dalam Kepemimpinan Global 

Adaptasi budaya adalah kunci penting untuk sukses dalam memimpin 

tim internasional. Seorang pemimpin yang memahami dan 

menghormati perbedaan budaya akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif, harmonis, dan tetap produktif. 
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• Langkah yang bisa dilakukan: Sebelum memimpin tim 

internasional, luangkan waktu untuk mempelajari budaya anggota tim 

Anda. Misalnya, beberapa budaya sangat menghargai hierarki dan 

formalitas, sementara yang lain lebih santai dan mendukung kerja tim 

yang egaliter. Saat bekerja di pasar global, sesuaikan gaya komunikasi 

dan kepemimpinan Anda dengan nilai-nilai lokal agar kolaborasi dapat 

berjalan dengan lancar dan efektif. 

C. Tantangan yang Dihadapi Pemimpin di Pasar Global 

Memimpin di pasar global membawa berbagai tantangan unik, seperti 

perbedaan zona waktu, aturan bisnis yang bervariasi, dan kesenjangan 

budaya. Pemimpin yang sukses di lingkungan ini harus mampu 

mengatasi hambatan tersebut dengan strategi yang fleksibel dan 

komunikasi yang jelas serta efektif. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Jadwalkan pertemuan dengan 

fleksibilitas untuk menyesuaikan perbedaan zona waktu, dan pastikan 

komunikasi tetap terjaga melalui alat kolaborasi digital seperti Slack, 

Zoom, atau Microsoft Teams. Selain itu, pelajari dan pahami peraturan 

lokal di negara tempat Anda beroperasi, termasuk regulasi 

ketenagakerjaan dan undang-undang perdagangan, untuk memastikan 

operasi bisnis Anda berjalan sesuai aturan. 

 

II. MEMIMPIN TIM MULTINASIONAL 

 

A. Cara Berkomunikasi Efektif dengan Tim dari Berbagai Negara 

Komunikasi lintas budaya adalah salah satu tantangan terbesar dalam 

tim multinasional. Perbedaan bahasa, kebiasaan, dan norma sosial 

dapat menjadi penghalang jika tidak ditangani dengan baik. Seorang 

pemimpin yang efektif harus mampu mengelola perbedaan ini untuk 
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memastikan seluruh anggota tim tetap terlibat dan bekerja secara 

terkoordinasi. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Gunakan bahasa yang sederhana dan 

jelas, terutama jika anggota tim berasal dari latar belakang bahasa yang 

berbeda. Pastikan semua instruksi atau arahan mudah dipahami, dan 

jangan ragu untuk bertanya jika ada yang tidak jelas. Hindari 

penggunaan idiom atau bahasa gaul yang mungkin tidak dimengerti 

oleh semua anggota tim. Manfaatkan platform komunikasi seperti 

Microsoft Teams atau Google Meet yang mendukung percakapan lintas 

bahasa dan memudahkan kolaborasi dalam tim internasional. 

B. Menjaga Kolaborasi di Tengah Perbedaan Zona Waktu dan 

Budaya 

Mengelola tim yang tersebar di berbagai zona waktu adalah salah satu 

tantangan dalam kepemimpinan global. Sebagai pemimpin, Anda perlu 

memastikan bahwa setiap anggota tim tetap merasa terlibat dan 

memiliki kesempatan yang setara untuk berkontribusi, meskipun jam 

kerja mereka berbeda-beda. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Susun rencana komunikasi yang 

disesuaikan dengan zona waktu tim Anda. Misalnya, jadwalkan 

pertemuan penting pada waktu yang nyaman bagi sebagian besar 

anggota tim. Gunakan dokumen kolaboratif seperti Google Docs atau 

Asana yang memungkinkan setiap anggota tim untuk berkontribusi 

kapan pun sesuai waktu kerja mereka. Selain itu, dorong pemahaman 

dan penghormatan terhadap perbedaan budaya di dalam tim agar 

tercipta lingkungan kerja yang inklusif dan saling mendukung. 
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III. MEMBANGUN KARIR DI PERUSAHAAN 

MULTINASIONAL 

 

A. Langkah-langkah Mendapatkan Pekerjaan di Perusahaan 

Internasional 

Bekerja di perusahaan multinasional menawarkan banyak peluang 

untuk berkembang secara profesional sekaligus memperluas jaringan 

Anda. Namun, proses seleksi di perusahaan internasional sering kali 

lebih kompetitif dan membutuhkan persiapan yang matang agar Anda 

dapat bersaing dengan kandidat lainnya. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Mulailah dengan membuat CV dan 

profil LinkedIn yang menonjolkan pengalaman dan keterampilan 

global Anda. Sertakan kemampuan bahasa asing, pengalaman lintas 

budaya, serta pencapaian yang relevan dengan pasar internasional. 

Sesuaikan surat lamaran Anda agar sesuai dengan budaya perusahaan 

dan negara tempat perusahaan tersebut beroperasi. Selain itu, 

persiapkan diri untuk wawancara yang mungkin dilakukan dalam 

bahasa asing atau dirancang untuk menguji keterampilan lintas 

budaya Anda. 

B. Bagaimana Menavigasi Politik Perusahaan di Lingkungan 

Global 

Setiap perusahaan memiliki dinamika politik internal yang unik, dan 

dalam lingkungan multinasional, hal ini sering kali menjadi lebih rumit. 

Sebagai pemimpin, Anda perlu memahami bagaimana politik 

perusahaan berfungsi, baik di kantor pusat maupun di cabang 

internasional, sambil tetap menjaga jarak dari intrik yang dapat 

merugikan. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Bangun aliansi yang kuat dengan 

kolega dari berbagai latar belakang negara dan budaya. Tunjukkan 
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kepemimpinan yang adil dan objektif, serta pastikan untuk selalu 

mengedepankan transparansi dalam setiap keputusan yang Anda buat. 

Pahami norma politik lokal di setiap cabang perusahaan dan sesuaikan 

gaya komunikasi serta kepemimpinan Anda agar sesuai dengan cara 

kerja di lokasi tersebut. Hindari terlibat dalam drama internal, dan 

fokuslah pada pencapaian hasil serta kesuksesan tim Anda. 

Ringkasan Bab 9 

Pada bab ini, kita membahas tantangan dan peluang dalam karir 

internasional dan kepemimpinan global. Pemimpin di pasar global 

harus memiliki keterampilan lintas budaya, kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi dan perbedaan zona waktu, serta kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan tim dari berbagai negara.  

Memimpin tim multinasional memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang budaya yang berbeda dan keterampilan dalam 

menjaga kolaborasi yang efisien. Selain itu, bekerja di perusahaan 

multinasional membutuhkan strategi yang baik untuk mendapatkan 

pekerjaan, serta keterampilan dalam menavigasi dinamika politik 

perusahaan dalam skala global. 
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BAB 10 

PERSIAPAN UNTUK KEPEMIMPINAN MASA DEPAN 

 

 

I. MENGEMBANGKAN DIRI SECARA 

BERKELANJUTAN 

 

A. Teknik Pembelajaran Sepanjang Hayat 

Kepemimpinan yang sukses di masa depan membutuhkan komitmen 

kuat terhadap pembelajaran berkelanjutan. Dunia kerja terus 

berkembang, dengan hadirnya teknologi baru, perubahan dalam model 

bisnis, dan tantangan global yang semakin kompleks. Karena itu, 

seorang pemimpin harus selalu terbuka untuk belajar dan terus 

mengasah keterampilan mereka. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Investasikan waktu dan sumber daya 

Anda untuk mengikuti kursus online, seminar, atau pelatihan 

profesional yang relevan dengan bidang Anda. Platform seperti 

Coursera, Udemy, dan edX menyediakan berbagai topik yang dapat 

membantu Anda tetap selaras dengan perkembangan terkini. Selain itu, 

biasakan diri untuk membaca buku atau mendengarkan podcast yang 

terkait dengan industri Anda, guna memperluas wawasan dan 

memperoleh perspektif baru. 

B. Cara Mengikuti Tren dan Teknologi Baru di Industri 

Pemimpin masa depan harus selalu memperhatikan tren dan inovasi 

terbaru dalam industri mereka. Anda mungkin tidak perlu menguasai 

setiap teknologi baru, tetapi sangat penting untuk memahami 

bagaimana teknologi tersebut memengaruhi industri Anda dan 

bagaimana Anda dapat mengintegrasikannya dalam kepemimpinan 

Anda. 
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• Langkah yang bisa dilakukan: Berlangganan newsletter industri 

atau membaca artikel dari situs teknologi terpercaya untuk 

mendapatkan informasi terkini. Ikuti akun media sosial yang 

membahas tren di sektor Anda untuk tetap terhubung dengan 

perkembangan terbaru. Selain itu, bergabunglah dengan komunitas 

profesional, seperti Grup LinkedIn atau Slack Channels, di mana Anda 

dapat berdiskusi dan mendapatkan pembaruan langsung dari para ahli 

di bidang Anda 

C. Pentingnya Sertifikasi dan Pendidikan Tambahan 

Sertifikasi profesional adalah cara yang efektif untuk membuat Anda 

lebih menonjol di tengah persaingan. Memiliki sertifikasi khusus di 

bidang tertentu menunjukkan bahwa Anda memiliki kompetensi yang 

terukur dan diakui secara internasional, sehingga meningkatkan 

kredibilitas Anda sebagai pemimpin. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Identifikasi jenis sertifikasi yang 

paling relevan dengan industri Anda. Misalnya, jika Anda bekerja di 

bidang teknologi, sertifikasi seperti AWS Certified Solutions Architect 

atau Google Analytics Certification dapat menjadi nilai tambah yang 

signifikan. Bagi Anda yang berada di bidang manajemen proyek, 

pertimbangkan untuk mendapatkan PMP (Project Management 

Professional). Jangan lupa untuk memperbarui sertifikasi Anda secara 

berkala agar keterampilan yang Anda miliki tetap relevan dengan 

kebutuhan industri yang terus berkembang. 
 

II. MENJADI PEMIMPIN MASA DEPAN: APA YANG 

DIPERLUKAN? 

 

A. Kepemimpinan yang Beradaptasi dengan Perubahan Global 

Kepemimpinan di masa depan akan sangat dipengaruhi oleh dinamika 

global, seperti perubahan iklim, teknologi disruptif, dan pergeseran 
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ekonomi. Pemimpin yang sukses adalah mereka yang mampu 

beradaptasi dengan cepat, mengambil keputusan yang berorientasi ke 

masa depan, dan mempertimbangkan dampak global dari setiap 

langkah yang mereka ambil. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Pantau secara aktif isu-isu global 

yang relevan, seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi, 

serta tantangan lingkungan yang dapat memengaruhi industri Anda. 

Gunakan pendekatan jangka panjang dalam perencanaan strategi, dan 

pastikan setiap keputusan Anda mempertimbangkan dampak sosial, 

ekonomi, dan lingkungan secara menyeluruh. 

B. Menyusun Visi Karir Jangka Panjang 

Kepemimpinan di masa depan akan sangat dipengaruhi oleh dinamika 

global, seperti perubahan iklim, teknologi disruptif, dan pergeseran 

ekonomi. Pemimpin yang sukses adalah mereka yang mampu 

beradaptasi dengan cepat, mengambil keputusan yang berorientasi ke 

masa depan, dan mempertimbangkan dampak global dari setiap 

langkah yang mereka ambil. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Pantau secara aktif isu-isu global 

yang relevan, seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi, 

serta tantangan lingkungan yang dapat memengaruhi industri Anda. 

Gunakan pendekatan jangka panjang dalam perencanaan strategi, dan 

pastikan setiap keputusan Anda mempertimbangkan dampak sosial, 

ekonomi, dan lingkungan secara menyeluruh. 

C. Membangun Tim Pemimpin Masa Depan 

Sukses dalam kepemimpinan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

Anda sendiri, tetapi juga oleh kemampuan Anda untuk 

mengembangkan pemimpin-pemimpin baru. Membantu anggota tim 

tumbuh dan mengasah keterampilan kepemimpinan mereka akan 
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memastikan keberlanjutan organisasi sekaligus mendukung 

keberhasilan jangka panjang. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Jadilah mentor bagi anggota tim 

yang menunjukkan potensi kepemimpinan. Berikan mereka peluang 

untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar dan dorong 

keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Berikan 

umpan balik yang konstruktif untuk membantu mereka berkembang, 

serta bantu mereka mengasah keterampilan soft skills, seperti 

kecerdasan emosional, kemampuan mengambil keputusan, dan 

manajemen tim. 

 

III. MENJADI ROLE MODEL BAGI GENERASI 

BERIKUTNYA 

 

A. Cara Menginspirasi Orang Lain melalui Tindakan 

Pemimpin yang hebat bukan hanya berbicara tentang nilai-nilai 

kepemimpinan, tetapi juga menunjukkan melalui tindakan nyata. 

Memimpin dengan teladan adalah salah satu cara paling efektif untuk 

menginspirasi generasi berikutnya, baik di dalam organisasi Anda 

maupun di komunitas yang lebih luas. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Pastikan bahwa tindakan Anda 

selalu mencerminkan nilai-nilai yang Anda sampaikan. Jika Anda 

mendukung transparansi dan integritas, berusahalah untuk selalu jujur 

dan terbuka dalam setiap komunikasi. Jika Anda mendorong kerja tim, 

aktiflah berpartisipasi dalam proyek bersama dan bantu anggota tim 

Anda saat mereka menghadapi tantangan. Dengan menunjukkan 

teladan yang konsisten, Anda akan membangun kepercayaan dan 

inspirasi di sekitar Anda. 
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B. Berkontribusi pada Masyarakat sebagai Pemimpin 

Pemimpin masa depan tidak hanya berfokus pada keuntungan pribadi 

atau kepentingan perusahaan semata, tetapi juga pada dampak positif 

yang dapat mereka ciptakan bagi masyarakat. Mereka yang 

berkontribusi pada komunitas dan berkomitmen untuk perubahan sosial 

sering kali memiliki pengaruh yang lebih besar serta mendapatkan rasa 

hormat yang lebih luas. 

• Langkah yang bisa dilakukan: Luangkan waktu Anda untuk 

mentorship, menjadi sukarelawan, atau terlibat dalam inisiatif sosial di 

luar pekerjaan. Contohnya, Anda bisa menjadi pembicara di acara 

pendidikan, mendukung inisiatif lingkungan, atau berpartisipasi dalam 

program CSR (Corporate Social Responsibility). Selain membantu 

masyarakat, kegiatan seperti ini juga dapat memperkaya pengalaman 

kepemimpinan Anda sekaligus memperluas jaringan profesional Anda. 

Ringkasan Bab 10 

Bab ini menyoroti pentingnya persiapan untuk menghadapi 

kepemimpinan di masa depan, yang mencakup komitmen terhadap 

pembelajaran berkelanjutan, kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan global, dan pengembangan visi jangka panjang. Pemimpin 

masa depan juga diharapkan menjadi teladan bagi generasi berikutnya 

dengan menginspirasi melalui tindakan nyata dan berkontribusi pada 

masyarakat. Selain itu, mereka perlu mempersiapkan tim mereka untuk 

mencapai kesuksesan di masa depan, salah satunya dengan menjadi 

mentor yang baik serta menciptakan pemimpin-pemimpin baru di 

dalam organisasi. 
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BAB 11 

MERINTIS KARIR DI ERA SEBELUM DIGITAL: 

PELAJARAN BERHARGA UNTUK  

PEMIMPIN MASA DEPAN 

 

 

I. MEMULAI KARIR DARI BAWAH 

Penulis memulai karir di sebuah bank milik pemerintah pada tahun 

1982. Saat ini, bank tersebut telah melebur dalam proses merger tahun 

1999 dan menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia. Penulis 

diterima sebagai pegawai dengan berbekal ijazah Sarjana Muda 

Akuntansi, sementara saat itu masih dalam proses menyelesaikan tugas 

akhir untuk meraih gelar sarjana. 

A. Tantangan Awal sebagai Profesional Muda 

Memasuki dunia kerja untuk pertama kali bukanlah hal yang mudah. 

Sebagai seorang mahasiswa sebelumnya, kebebasan akademik menjadi 

tantangan tersendiri ketika harus beradaptasi dengan lingkungan kerja 

yang lebih terstruktur. Jika di dunia kampus waktu bisa dikelola dengan 

fleksibel, kini penulis harus menyesuaikan diri dengan jadwal kerja 

yang ketat, mulai pukul 08.00 pagi hingga 17.00 sore, bahkan 

seringkali lebih lama. 

Selain itu, penempatan di Bagian Akuntansi menuntut kemampuan 

teknis yang tinggi serta ketelitian dalam mengelola laporan keuangan. 

Transisi dari dunia akademik ke dunia kerja menuntut penyesuaian 

dalam berbagai aspek, termasuk manajemen waktu, etika profesional, 

serta interaksi dengan rekan kerja dan atasan. 

Di kampus, penulis telah banyak mempelajari prinsip-prinsip dasar 

akuntansi dan teori ekonomi, tetapi ternyata teori saja tidak cukup 
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untuk langsung terjun dalam pekerjaan. Sebagai pegawai baru, ada 

banyak hal yang harus dipelajari-baik terkait tugas unit kerja maupun 

tanggung jawab sebagai bagian dari organisasi yang lebih besar. 

Untuk mempercepat adaptasi, penulis mengambil inisiatif belajar 

secara mandiri, termasuk: 

➢ Mempelajari buku-buku manual pekerjaan yang digunakan di 

bank. 

➢ Mendalami sistem akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. 

➢ Membaca dan memahami Surat Edaran dari Kantor Pusat yang 

berisi kebijakan-kebijakan terbaru. 

➢ Melakukan observasi langsung ke unit lain yang terkait dengan 

pekerjaan, bahkan di luar jam kerja. 

Tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, penulis juga memahami 

pentingnya soft skills dalam dunia kerja. Oleh karena itu, penulis 

banyak membaca buku-buku motivasi, kepemimpinan, dan kisah 

sukses para pemimpin untuk mendapatkan wawasan lebih luas tentang 

cara beradaptasi dan berkembang dalam organisasi. 

B. Adaptasi dan Ketekunan: Kunci Bertahan dan Bertumbuh 

Jika kita menengok kembali dunia kerja sebelum era digital, perjuangan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas perbankan terasa jauh lebih berat 

dibandingkan saat ini. Sebagian besar pekerjaan masih dilakukan 

secara manual, sehingga menuntut ketelitian, konsentrasi tinggi, dan 

daya tahan fisik yang prima untuk memastikan validitas serta akurasi 

laporan keuangan. 

Beban kerja semakin bertambah terutama saat periode tutup buku, di 

mana laporan keuangan harus selesai dalam hari yang sama. Bahkan, 

pada penutupan tahun, pekerjaan bisa berlangsung hingga dini hari 

sebelum hari kerja berikutnya dimulai. Dengan kondisi seperti itu, 

penulis baru menyadari mengapa dalam tes masuk kerja, terdapat soal-

soal yang menguji daya tahan dan kemampuan bekerja di bawah 
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tekanan—karena kenyataannya, dunia perbankan saat itu memang 

menuntut ketahanan mental dan fisik yang luar biasa. 

Namun, industri perbankan terus berkembang, terutama dalam adopsi 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Bank tempat penulis bekerja 

mulai menerapkan teknologi untuk pencatatan transaksi ke Ledger 

hingga penyusunan laporan keuangan seperti Neraca, Laporan Laba 

Rugi, serta laporan-laporan pendukung lainnya yang dikirimkan ke 

Kantor Pusat dan regulator. 

Penerapan teknologi ini memang memberikan kemudahan dalam 

jangka panjang, tetapi di awal implementasi justru menambah 

tantangan baru. Proses transisi dari sistem manual ke digital tidaklah 

mudah—ada banyak penyesuaian yang harus dilakukan, dan sering kali 

pekerjaan harus diselesaikan hingga tengah malam. Namun, dengan 

ketekunan dan kemauan untuk belajar, perubahan ini akhirnya 

membawa dampak positif: pekerjaan menjadi lebih cepat, lebih akurat, 

dan lebih efisien dalam tata kelola pencatatan akuntansi. 

C. Bagaimana Etos Kerja Terbangun 

Dalam kondisi kerja yang berat dan penuh tekanan ini, ada satu hal 

yang menjadi pondasi penting dalam bertahan dan bertumbuh: etos 

kerja yang kuat. Etos kerja ini tidak muncul begitu saja, melainkan 

terbentuk melalui pengalaman, kebiasaan, dan lingkungan kerja yang 

menuntut kedisiplinan tinggi. 

1. Disiplin Waktu dan Konsistensi 

Salah satu tantangan terbesar di awal karir adalah kedisiplinan dalam 

mengatur waktu. Berbeda dengan dunia kampus yang lebih fleksibel, 

dunia kerja menuntut kedisiplinan ketat dalam jam kerja, tenggat 

waktu, dan penyelesaian tugas harian. 
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Saya belajar untuk selalu datang lebih awal, mempersiapkan pekerjaan 

sebelum jam kerja dimulai, dan memastikan setiap tugas terselesaikan 

dengan baik sebelum meninggalkan kantor. Dari kebiasaan kecil inilah 

konsistensi dalam bekerja terbentuk, yang pada akhirnya menjadi 

bagian dari karakter profesional saya. 

2. Mental Tahan Banting: Bekerja dengan Tekanan Tinggi 

Bekerja dalam industri perbankan di era sebelum digital bukan sekadar 

tentang menyelesaikan tugas, tetapi juga tentang kemampuan bertahan 

dalam tekanan. Ada kalanya beban kerja begitu tinggi, laporan 

keuangan harus diselesaikan hari itu juga, dan overtime menjadi hal 

biasa. 

Di sinilah mental ketahanan kerja terasah. Saya belajar untuk tidak 

mudah menyerah, menghadapi tantangan dengan kepala dingin, dan 

selalu mencari cara terbaik untuk menyelesaikan pekerjaan secara 

efisien. 

3. Belajar dari Senior dan Menyerap Pengalaman 

Salah satu aspek penting dalam membangun etos kerja adalah belajar 

dari orang-orang yang lebih berpengalaman. Saya banyak mengamati 

bagaimana para senior menyelesaikan pekerjaan mereka dengan 

efisien, bagaimana mereka menghadapi tekanan, serta bagaimana 

mereka membangun hubungan profesional dengan rekan kerja dan 

atasan. 

Dari sini, saya memahami bahwa kesuksesan dalam dunia kerja bukan 

hanya soal keahlian teknis, tetapi juga soal cara berpikir dan sikap 

kerja. 

4. Inisiatif dan Kemauan untuk Terus Belajar 

Meskipun pekerjaan di awal karir sangat menantang, saya tidak 

membiarkan diri hanya mengikuti rutinitas. Saya mengambil inisiatif 
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untuk belajar lebih banyak, membaca buku-buku manual pekerjaan, 

mendalami sistem akuntansi, serta memahami kebijakan-kebijakan 

terbaru dari Kantor Pusat. 

Tidak hanya itu, saya juga membaca buku-buku motivasi dan 

kepemimpinan agar dapat mengembangkan soft skills yang penting 

dalam dunia kerja. Dengan kemauan belajar yang tinggi, saya bisa lebih 

cepat beradaptasi dan berkembang di lingkungan kerja yang dinamis. 

Di tengah dunia bisnis yang terus berkembang, khususnya dalam 

teknologi, industri perbankan juga mengalami perubahan besar. 

Penerapan teknologi perbankan pertama kali dimulai di unit akuntansi, 

terutama dalam pencatatan transaksi ke Ledger hingga penyusunan 

laporan keuangan seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, serta laporan 

pendukung lainnya untuk dikirimkan ke Kantor Pusat dan regulator. 

Penerapan teknologi ini memang memberikan kemudahan dalam 

jangka panjang, tetapi di awal implementasi justru menambah 

tantangan baru. Proses transisi dari sistem manual ke digital tidaklah 

mudah-ada banyak penyesuaian yang harus dilakukan, dan sering kali 

pekerjaan harus diselesaikan hingga tengah malam. Namun, dengan 

ketekunan dan kemauan untuk belajar, perubahan ini akhirnya 

membawa dampak positif: pekerjaan menjadi lebih cepat, lebih akurat, 

dan lebih efisien dalam tata kelola pencatatan akuntansi. 

 

II. MENGELOLA PERUBAHAN DI TENGAH 

PERKEMBANGAN INDUSTRI PERBANKAN 

 

Tahun 1988, pemerintah mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam industri perbankan 

yang dikenal sebagai Paket Oktober 1988 (Pakto 88). Kebijakan ini 

menandai perubahan besar dalam sektor perbankan dengan 

memberikan deregulasi yang lebih longgar, membuka lebih banyak 
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peluang bagi industri untuk berkembang. Beberapa perubahan utama 

dalam kebijakan ini meliputi: 

• Peluasan jaringan kantor bank, memungkinkan bank untuk 

membuka cabang dengan lebih mudah. 

• Relaksasi persyaratan pendirian bank baru, yang memicu 

pertumbuhan jumlah bank di Indonesia. 

• Kemudahan dalam kepengurusan bank, sehingga semakin banyak 

profesional dapat berkiprah dalam dunia perbankan. 

• Pengembangan produk perbankan, yang mendorong inovasi dan 

meningkatkan daya saing di industri. 

Perubahan ini membawa dampak besar bagi dunia perbankan. Tingkat 

kompetisi semakin ketat, menuntut bank untuk semakin inovatif dan 

adaptif dalam menghadapi persaingan. Di sisi lain, potensi risiko juga 

meningkat, sehingga kemampuan dalam mengelola bank dengan lebih 

efektif menjadi semakin krusial. 

Di tengah perubahan industri ini, penulis mulai mendapatkan 

kesempatan untuk naik jabatan dan memperoleh promosi. Proses ini 

tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan hasil dari kedisiplinan, sikap 

kerja keras, serta kemauan untuk terus berkembang yang telah 

dibangun sejak awal karir. 

A. Sikap Proaktif dalam Menghadapi Perubahan 

Dalam industri yang terus berkembang, memanfaatkan peluang yang 

ada adalah kunci utama dalam mengelola karir. Perubahan bukanlah 

sesuatu yang perlu ditakuti, melainkan harus disikapi sebagai 

kesempatan untuk bertumbuh. 
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Mengejar karir yang lebih baik tentu menjadi impian setiap karyawan. 

Namun, untuk mencapai hal tersebut, ada sikap-sikap yang harus 

dimiliki, di antaranya: 

1. Terus Belajar dan Beradaptasi 

Dalam lingkungan kerja yang dinamis, kemauan untuk terus 

belajar menjadi faktor yang membedakan antara mereka yang 

stagnan dan mereka yang terus berkembang. Belajar tidak hanya 

berarti mengikuti pendidikan formal, tetapi juga mencakup: 

o Membaca dan mengikuti perkembangan industri, termasuk 

kebijakan baru dan tren pasar. 

o Mengambil inisiatif untuk memahami tugas di luar job 

description, sehingga memiliki pemahaman lebih luas tentang 

bisnis. 

o Belajar dari pengalaman para senior dan pemimpin di industri 

untuk memahami strategi dan pola pikir mereka. 

2. Siap Menerima Tantangan di Luar Tugas Utama 

Salah satu strategi yang penulis terapkan dalam karir adalah tidak 

membatasi diri hanya pada pekerjaan yang diberikan secara formal. 

Kesempatan untuk belajar dan berkembang sering kali datang dari 

pekerjaan tambahan di luar tugas utama. Misalnya, ketika 

diberikan tugas yang belum pernah dikerjakan sebelumnya, alih-

alih menolak, penulis memilih untuk mengambil tantangan 

tersebut sebagai peluang untuk memperluas wawasan dan 

meningkatkan keterampilan. 

3. Mengadopsi Pola Pikir “Selalu Masih Belajar” 

Sikap rendah hati untuk terus belajar adalah salah satu faktor utama 

yang membantu penulis berkembang dalam dunia kerja. Dengan 

menganggap diri selalu dalam tahap belajar, motivasi untuk terus 

berkembang tetap terjaga. Tidak ada titik di mana seseorang 
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merasa telah tahu segalanya—setiap perubahan di industri selalu 

menghadirkan tantangan baru yang membutuhkan pembelajaran 

dan penyesuaian diri. 

Pakto 88 membuka peluang besar bagi dunia perbankan, tetapi hanya 

mereka yang siap beradaptasi dan terus belajar yang dapat 

memanfaatkan peluang tersebut secara maksimal. Sikap proaktif, 

keinginan untuk terus berkembang, serta keberanian mengambil 

tantangan baru adalah kunci dalam mengelola perubahan dan 

bertumbuh di tengah industri yang semakin kompetitif. 

 

III. MEMBANGUN JARINGAN DAN REPUTASI 

PROFESIONAL 

 

Dalam membangun karir di bidang apa pun, jaringan dan reputasi 

profesional memiliki peran yang sangat penting. Keberhasilan 

seseorang tidak hanya ditentukan oleh keahlian teknis dan kinerja 

individu, tetapi juga oleh sejauh mana ia mampu membangun 

hubungan yang baik dengan kolega, atasan, serta komunitas 

profesional. 

Menjaga komunikasi yang baik dengan atasan, rekan kerja, serta pihak 

eksternal seperti regulator dan mitra bisnis sangatlah penting, asalkan 

dilakukan dengan cara yang positif dan profesional. Salah satu strategi 

yang efektif adalah bergabung dalam komunitas seprofesi dan 

organisasi terkait, di mana kita dapat bertukar wawasan, memperluas 

relasi, serta membuka peluang karir yang lebih besar. 

A. Membangun Jaringan Melalui Hobi dan Aktivitas Sosial 

Penulis memiliki hobi di salah satu cabang olahraga dan 

memanfaatkannya sebagai sarana untuk membangun hubungan dengan 

atasan, pejabat regulator, kolega sekantor, maupun institusi lain. 
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Melalui kegiatan olahraga bersama, komunikasi dapat terjalin dalam 

suasana yang lebih santai dan informal. 

Dalam banyak kesempatan, momen-momen seperti ini sering kali 

menjadi ajang diskusi ringan mengenai ide-ide baru untuk kemajuan 

perusahaan, serta menjadi sarana untuk menyampaikan permasalahan 

yang mungkin sulit dibicarakan dalam suasana formal di kantor. 

Hubungan yang lebih akrab dengan atasan juga memberikan 

keuntungan tersendiri—atasan dapat mengenal karakter dan potensi 

kita lebih dalam, tidak hanya dari hasil pekerjaan di kantor, tetapi juga 

dari interaksi personal. 

B. Momen Berharga: Mendapat Kesempatan Langka 

Berkomunikasi dengan Pimpinan Tertinggi 

Salah satu pengalaman yang menarik bagi penulis adalah ketika 

mendapatkan kesempatan bepergian satu mobil dengan seorang 

anggota direksi, bersama dengan atasan langsung. Dalam perjalanan 

tersebut, penulis memanfaatkan momen langka ini untuk 

menyampaikan ide-ide terkait perbaikan operasional dan strategi 

perusahaan. Tanpa disangka, ide tersebut mendapatkan respon positif 

dan ditindaklanjuti, yang pada akhirnya membawa dampak nyata bagi 

perusahaan. 

Kesempatan seperti ini jarang terjadi, dan banyak orang mungkin tidak 

memiliki peluang yang sama. Namun, kesempatan datang bagi mereka 

yang siap, memiliki kepercayaan diri, serta mampu menyampaikan ide 

dengan cara yang tepat. Dari pengalaman ini, penulis belajar bahwa: 

1. Kepercayaan diri sangat penting dalam membangun hubungan 

profesional, terutama dalam menyampaikan gagasan kepada 

pimpinan. 

2. Jaringan dan komunikasi yang baik dapat membuka peluang besar 

dalam karir—kadang-kadang, kesempatan untuk berbicara langsung 
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dengan pimpinan bisa menjadi titik balik dalam perjalanan 

profesional seseorang. 

3. Atasan cenderung lebih percaya pada bawahan yang menunjukkan 

inisiatif dan kemampuan berpikir strategis, bukan hanya sekadar 

menyelesaikan tugas harian. 

C. Menjaga Reputasi Profesional dalam Jangka Panjang 

Jaringan yang luas tidak akan berarti banyak jika kita tidak memiliki 

reputasi yang baik. Reputasi profesional dibangun melalui integritas, 

konsistensi dalam bekerja, serta cara kita berinteraksi dengan orang 

lain. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menjaga reputasi 

profesional yang baik meliputi: 

1. Menjaga etika dan profesionalisme dalam setiap interaksi, baik 

dengan atasan, kolega, maupun pihak eksternal. 

2. Menepati janji dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diemban. 

3. Membangun kepercayaan dengan selalu memberikan yang terbaik 

dalam pekerjaan. 

Dengan membangun jaringan yang luas serta menjaga reputasi yang 

baik, karir seseorang akan memiliki fondasi yang kokoh untuk 

berkembang lebih jauh. Relasi yang baik sering kali menjadi kunci 

dalam membuka peluang-peluang baru di dunia kerja, serta membantu 

seseorang untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 



 

69 

 

MENJADI PEMIMPIN YANG DIINGINKAN PERUSAHAAN – ALIT ASMARA JAYA 

IV. DARI LEVEL BAWAH KE MANAJEMEN PUNCAK: 

PERJALANAN DAN TANTANGAN 

 

Dalam sebuah buku biografi seorang konglomerat sukses, disebutkan 

bahwa dalam perjalanan hidup, kita sering kali mengambil keputusan 

yang baru disadari kemudian betapa besarnya dampak keputusan 

tersebut terhadap masa depan. Hal yang sama berlaku bagi siapa pun 

yang membangun karir sebagai seorang profesional. 

Ketika menoleh ke belakang, penulis menyadari bahwa ada beberapa 

keputusan penting yang menjadi titik balik dalam perjalanan karir. 

Setiap keputusan tersebut membawa konsekuensi besar, tetapi justru di 

situlah pembelajaran dan pertumbuhan terjadi. 

A. Keputusan Menerima Tawaran Seleksi ke Jenjang Officer 

Setelah delapan tahun bekerja, penulis mendapatkan tawaran untuk 

mengikuti seleksi ke jenjang officer. Keputusan ini tidak mudah karena 

memiliki konsekuensi besar: jika diterima, penulis harus siap 

ditempatkan di luar daerah, meninggalkan kehidupan yang sudah 

nyaman di daerah asal. 

Pindah ke daerah baru berarti harus beradaptasi dengan lingkungan 

kerja yang berbeda, membangun relasi dari nol, serta menghadapi 

tanggung jawab yang lebih besar. Tuntutan kerja pun semakin tinggi, 

tetapi pada saat yang sama, peluang untuk berkembang juga lebih 

besar. 

Keputusan ini akhirnya menjadi langkah awal bagi perjalanan karir 

yang lebih luas. Dengan mental yang siap menghadapi tantangan, 

keputusan untuk meninggalkan zona nyaman justru menjadi batu 

loncatan menuju posisi yang lebih tinggi. 
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B. Mengambil Tantangan di Luar Job Description 

Di berbagai kesempatan, penulis sering menerima penugasan yang di 

luar job description. Banyak tugas tambahan yang diberikan oleh 

atasan, yang sebenarnya bisa ditolak dengan alasan beban kerja yang 

sudah tinggi. Namun, penulis memilih untuk menerima tantangan 

tersebut tanpa mengeluh. 

Mengapa demikian? 

• Membangun Kepercayaan Atasan → Sering kali, pemimpin lebih 

mempercayai karyawan yang bersedia mengambil tanggung jawab 

lebih. Kepercayaan ini adalah modal penting untuk mendapatkan 

peluang promosi di masa depan. 

• Ajang Belajar dan Pengembangan Diri → Dengan menerima tugas 

di luar pekerjaan utama, seseorang mendapatkan kesempatan untuk 

memahami aspek pekerjaan yang lebih luas dan melatih 

keterampilan kepemimpinan. 

• Melihat Kesempatan, Bukan Beban → Banyak pegawai 

menghindari tugas tambahan karena dianggap sebagai beban. 

Namun, bagi penulis, ini adalah cara mempersiapkan diri untuk 

peran yang lebih besar di masa depan. 

Sering kali, ada gaya kepemimpinan tertentu di mana atasan cenderung 

memberikan tugas kepada pegawai yang lebih kooperatif. Beberapa 

orang mungkin menganggap ini sebagai eksploitasi, tetapi penulis 

memilih untuk melihatnya sebagai peluang untuk belajar dan 

berkembang. 
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C. Keputusan Krusial: Meninggalkan Keluarga untuk 

Dipromosikan sebagai Direktur 

Salah satu keputusan paling berat dalam perjalanan karir penulis adalah 

menerima promosi sebagai direktur di anak perusahaan, yang 

mengharuskan pindah ke provinsi lain dan berpisah dengan keluarga. 

Keputusan ini sangat menantang secara emosional, karena harus 

meninggalkan kenyamanan hidup bersama keluarga demi tanggung 

jawab yang jauh lebih besar. Namun, penulis menyadari bahwa ini 

adalah konsekuensi dari kerja keras dan dedikasi selama bertahun-

tahun. 

Menjadi seorang direktur bukan hanya soal jabatan, tetapi juga 

tanggung jawab besar dalam memimpin organisasi, mengambil 

keputusan strategis, serta memastikan unit bisnis berkembang sesuai 

target. 

Keputusan ini mengajarkan beberapa hal penting: 

• Komitmen terhadap Karir Membutuhkan Pengorbanan → Tidak 

semua orang siap mengambil keputusan untuk meninggalkan 

keluarga demi tanggung jawab yang lebih besar. Namun, pemimpin 

yang sukses adalah mereka yang berani menghadapi konsekuensi 

dari pilihannya. 

• Kesempatan Datang bagi Mereka yang Siap → Promosi tidak terjadi 

begitu saja; ia datang sebagai hasil dari kinerja, integritas, dan 

kesiapan untuk menghadapi tantangan lebih besar. 

• Menumbuhkan Rasa Tanggung Jawab yang Lebih Luas → Dari 

sekadar mengelola pekerjaan pribadi, kini tanggung jawab meluas 

hingga mengelola tim, mengambil keputusan strategis, dan 

bertanggung jawab atas keberhasilan organisasi. 
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Dari semua keputusan yang diambil, penulis menyadari bahwa setiap 

langkah yang diambil dalam karir ibarat menanam benih. Sikap, etos 

kerja, dan pilihan yang diambil akan menentukan bagaimana masa 

depan karir seseorang terbentuk. 

Tidak ada kesuksesan yang datang secara instan. Setiap pencapaian 

adalah hasil dari dedikasi, kerja keras, pengorbanan, serta keberanian 

untuk mengambil tantangan baru. Setiap keputusan kecil yang diambil 

hari ini akan menjadi penentu besar di masa depan. 

Sebagaimana petani yang sabar menunggu panen dari benih yang 

ditanam, dalam karir pun, hasil dari kerja keras akan terlihat seiring 

berjalannya waktu. Mereka yang menanam dengan baik, menyirami 

dengan disiplin, dan merawat dengan dedikasi pada akhirnya akan 

menuai keberhasilan di puncak karirnya. 

 

V. PEMIMPIN DI ERA SEBELUM DIGITAL: APA YANG 

BERUBAH DAN TETAP RELEVAN? 

 

Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir 

telah membawa kemajuan ekonomi global yang signifikan. Teknologi 

kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 

Jika kita berkaca pada pemikir ekonomi terdahulu, inovasi dalam 

teknologi selalu menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. 

Dalam dunia bisnis, digitalisasi telah mengubah cara perusahaan 

beroperasi-menjadi lebih efisien, cepat, inovatif, dan berkelanjutan. 

Namun, meskipun teknologi membawa banyak manfaat, teknologi 

bukanlah segalanya. Ada prinsip-prinsip kepemimpinan dan nilai-nilai 

fundamental yang tetap relevan, bahkan di tengah perubahan zaman. 
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Teknologi hanyalah alat, manusia tetap menjadi faktor utama yang 

menentukan bagaimana teknologi digunakan. Oleh karena itu, prinsip-

prinsip kepemimpinan yang kuat tetap harus dikedepankan, agar 

teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membawa 

dampak positif bagi organisasi dan individu yang terlibat di dalamnya. 

A. Prinsip Kepemimpinan yang Tetap Relevan 

Berdasarkan pengalaman penulis berkarir di era sebelum digital, 

terdapat beberapa prinsip yang tetap berlaku hingga saat ini dan 

menjadi pijakan utama bagi seorang pemimpin yang sukses: 

1. Berani Mengambil Keputusan dengan Komitmen yang Kuat 

Pemimpin yang efektif adalah mereka yang berani mengambil 

keputusan, bukan hanya dalam kondisi ideal tetapi juga dalam situasi 

yang penuh ketidakpastian. Namun, pengambilan keputusan harus 

disertai dengan komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Keputusan yang diambil dengan niat dan tujuan baik sering kali 

menghasilkan dampak yang positif. Keberanian dalam mengambil 

keputusan juga mencerminkan kematangan kepemimpinan, di mana 

seorang pemimpin tidak hanya mempertimbangkan kepentingan 

jangka pendek, tetapi juga melihat visi jangka panjang. 

2. Mindset Belajar Sepanjang Hayat 

Dunia terus berkembang, dan seorang pemimpin yang hebat adalah 

mereka yang memiliki mindset untuk terus belajar. Menambah 

keterampilan dan pengetahuan, baik yang berkaitan langsung dengan 

pekerjaan inti maupun bidang lain yang mendukung pekerjaan utama, 

adalah kunci menuju pertumbuhan karir yang berkelanjutan. 

Belajar tidak hanya dari buku atau pelatihan formal, tetapi juga dari 

pengalaman sehari-hari, dari orang-orang di sekitar kita, dan dari 
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tantangan yang dihadapi. Pemimpin yang sukses selalu haus akan ilmu 

dan selalu siap menghadapi perubahan. 

3. Mengikuti Perkembangan Ekonomi dan Bisnis Secara Aktif 

Seorang pemimpin tidak boleh hanya fokus pada tugas harian, tetapi 

juga harus memahami dinamika ekonomi nasional maupun global. 

Memantau perkembangan melalui media, literatur, serta buku-buku 

bisnis dan kepemimpinan merupakan langkah wajib bagi siapa pun 

yang ingin maju dan berkembang. 

Kebiasaan membaca dan mengikuti berita ekonomi tidak hanya 

meningkatkan wawasan, tetapi juga membantu pemimpin dalam 

mengambil keputusan strategis yang lebih matang dan berbasis data. 

4. Membangun dan Memelihara Jaringan Profesional 

(Networking) 

Jaringan profesional yang luas dan berkualitas adalah salah satu aset 

terpenting dalam membangun karir. Berinteraksi dengan pelaku 

industri, pejabat regulator, senior, atasan, kolega, dan asosiasi bisnis 

dapat membuka banyak peluang serta meningkatkan wawasan dalam 

dunia profesional. 

Networking bukan hanya sekadar memperbanyak kenalan, tetapi juga 

tentang belajar dari pengalaman orang lain, membangun hubungan 

yang saling menguntungkan, serta mendapatkan insight dari mereka 

yang lebih berpengalaman. 

5. Kepemimpinan yang Egaliter dan Inklusif 

Dalam dunia yang semakin dinamis, gaya kepemimpinan otoriter dan 

penuh batasan mulai ditinggalkan. Pemimpin yang efektif adalah 

mereka yang mampu bersikap egaliter, terbuka, dan inklusif dalam tim 

kerja. 



 

75 

 

MENJADI PEMIMPIN YANG DIINGINKAN PERUSAHAAN – ALIT ASMARA JAYA 

Egaliterisme dalam kepemimpinan berarti: 

• Tidak menciptakan batas yang terlalu kaku antara atasan dan 

bawahan. 

• Membuka ruang komunikasi yang lebih luas, sehingga tim merasa 

nyaman menyampaikan ide atau permasalahan. 

• Memotivasi anggota tim dengan menghargai kontribusi setiap 

individu, bukan sekadar menekankan hierarki. 

Kepemimpinan yang inklusif akan menciptakan budaya kerja yang 

lebih positif, kolaboratif, dan inovatif. 

6. Memiliki Integritas sebagai Landasan Utama 

Dalam dunia kerja, integritas adalah segalanya. Tanpa integritas, 

seorang pemimpin tidak akan mampu membangun kepercayaan, baik 

dari tim, kolega, maupun pemangku kepentingan lainnya. 

Integritas berarti: 

• Bertindak sesuai dengan etika, aturan, dan nilai moral yang baik. 

• Menjaga transparansi dalam setiap keputusan dan tindakan. 

• Menghindari segala bentuk penyimpangan yang dapat merusak 

reputasi pribadi maupun organisasi. 

Teknologi memang telah mempermudah banyak hal dalam dunia 

bisnis, tetapi pada akhirnya, keputusan dan kebijakan tetap ditentukan 

oleh manusia. Oleh karena itu, pemimpin yang memiliki integritas akan 

selalu mampu memanfaatkan teknologi dengan cara yang bertanggung 

jawab dan etis. 

Meskipun dunia telah berubah dan teknologi terus berkembang, 

prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik tetap tidak tergantikan. 

Teknologi hanya berperan sebagai alat bantu, sedangkan pemimpin 
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yang visioner, berintegritas, dan berorientasi pada pengembangan 

manusia tetap menjadi faktor utama dalam keberhasilan suatu 

organisasi. 

Di tengah digitalisasi yang semakin pesat, justru semakin penting bagi 

pemimpin untuk tetap mempertahankan nilai-nilai humanisme dalam 

kepemimpinan. Karena bagaimanapun juga, teknologi tidak dapat 

menggantikan empati, visi strategis, dan integritas yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin yang berkualitas. 

 

VI. PESAN UNTUK GENERASI MUDA: KIAT SUKSES 

MEMBANGUN KARIR YANG BERKELANJUTAN 

 

Dari apa yang telah penulis sampaikan sebelumnya, ada banyak 

pelajaran yang dapat menjadi refleksi bagi generasi muda, terutama 

Generasi Z, yang saat ini sedang memulai perjalanan karir profesional 

mereka. 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat akan terus menjadi 

faktor utama dalam kemajuan zaman di masa depan. Namun, manusia 

tetap menjadi sosok di balik semua itu. Sejarah perjalanan perusahaan-

perusahaan besar yang masih eksis hingga saat ini, meskipun telah 

melewati berbagai generasi kepemimpinan, membuktikan bahwa 

teknologi hanyalah alat bantu, keberlanjutan suatu organisasi tetap 

bergantung pada kualitas manusia yang memimpin dan mengelola. 

Oleh karena itu, bagi mereka yang sedang dan akan membangun karir, 

berikut adalah beberapa prinsip penting berdasarkan pengalaman 

penulis, yang semoga dapat menjadi inspirasi: 
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A. Gunakan Teknologi dengan Bijak, tetapi Jangan Hentikan 

Proses Belajar dan Networking 

Teknologi telah membawa banyak kemudahan dalam bekerja dan 

berkomunikasi, tetapi itu tidak boleh menjadi alasan untuk berhenti 

belajar. Jangan hanya mengandalkan teknologi, tetapi gunakanlah 

sebagai alat untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan. 

Beberapa cara untuk terus berkembang dalam dunia kerja: 

• Bangun jaringan (networking) yang luas, tidak hanya di bidang yang 

sejalan dengan pekerjaan saat ini, tetapi juga di bidang lain yang 

dapat membuka peluang baru. 

• Berpartisipasi dalam komunitas profesional, menghadiri seminar, 

webinar, atau forum industri untuk memahami tren terkini dan 

bertukar wawasan dengan orang-orang yang lebih berpengalaman. 

• Jangan ragu untuk belajar dari generasi sebelumnya, karena 

pengalaman yang mereka miliki tetap relevan dalam membangun 

pola pikir dan etika kerja yang baik. 

Networking yang kuat tidak hanya membuka peluang, tetapi juga 

memperkaya wawasan dan membantu seseorang menemukan ide-ide 

baru dalam berkreativitas serta inovasi di dunia kerja. 

B Adaptasi dengan Digitalisasi, tetapi Jangan Hanya Mengikuti—

Dalami dan Kuasai 

Digitalisasi telah mengubah cara kita bekerja dalam berbagai aspek 

kehidupan. Oleh karena itu, generasi muda harus selalu mengikuti dan 

mendalami aspek-aspek digital yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Bagaimana cara menghadapi digitalisasi secara efektif? 

• Jangan hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi pelajari 

bagaimana cara kerja di baliknya. Misalnya, memahami konsep big 
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data, AI, blockchain, atau otomasi bisnis yang semakin banyak 

digunakan di industri. 

• Perluas keterampilan digital seperti penggunaan software 

profesional, analisis data, atau pengelolaan sistem berbasis 

teknologi yang relevan dengan bidang kerja. 

• Terbuka terhadap perubahan dan inovasi, karena dunia digital 

berkembang sangat cepat dan selalu menghadirkan tantangan serta 

peluang baru. 

Seseorang yang tidak hanya mengikuti tren digital, tetapi juga 

memahaminya secara mendalam, akan memiliki daya saing yang lebih 

kuat dalam dunia kerja modern. 

C. Leadership Tetap Harus Dikembangkan dan Disesuaikan 

dengan Perubahan Generasi 

Teknologi boleh berkembang, tetapi nilai-nilai kepemimpinan tetap 

menjadi pilar utama dalam organisasi. Generasi muda yang ingin 

mencapai posisi kepemimpinan harus memahami bahwa 

kepemimpinan bukan hanya tentang jabatan, tetapi juga tentang 

kemampuan menginspirasi, mendengar, dan membimbing tim dengan 

baik. 

Bagaimana cara menjadi pemimpin yang efektif di era digital? 

• Memimpin dengan inspirasi, bukan hanya dengan instruksi → 

Generasi saat ini lebih menyukai pemimpin yang dapat memberikan 

motivasi dan menunjukkan visi yang jelas. 

• Mendengar dan melibatkan anggota tim → Pemimpin yang sukses 

bukan hanya yang banyak berbicara, tetapi yang juga mampu 

mendengar dan memahami aspirasi serta kebutuhan timnya. 
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• Memberikan contoh yang baik (lead by example) → Tidak cukup 

hanya memberi arahan; pemimpin harus menjadi panutan dalam etos 

kerja, integritas, dan disiplin. 

Dalam dunia kerja modern, kepemimpinan yang efektif bukan tentang 

otoritas, tetapi tentang membangun tim yang solid dan berdaya saing. 

D. Jangan Takut untuk Berjuang dan Mengambil Tantangan Baru 

Sukses dalam karir tidak datang secara instan. Ada banyak tantangan 

yang harus dihadapi, keputusan yang harus diambil, serta pengorbanan 

yang mungkin diperlukan. 

Beberapa hal yang perlu diingat oleh generasi muda dalam menghadapi 

tantangan karir: 

• Jangan takut keluar dari zona nyaman → Setiap tantangan baru 

adalah kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

• Gagal bukan akhir dari segalanya, tetapi bagian dari proses belajar 

→ Kesalahan dan kegagalan adalah bagian dari perjalanan menuju 

kesuksesan. 

• Tetapkan tujuan jangka panjang, tetapi tetap fleksibel dalam 

perjalanan mencapainya → Dunia berubah, dan kadang-kadang kita 

harus menyesuaikan strategi untuk mencapai kesuksesan yang kita 

impikan. 

Pengalaman penulis dalam membangun karir sebelum era digital 

membuktikan bahwa prinsip dasar kepemimpinan, kerja keras, dan 

ketekunan tetap relevan, bahkan di dunia yang serba digital ini. 
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Semoga pengalaman ini dapat memberikan insight dan inspirasi bagi 

generasi muda dalam membangun karir yang berkelanjutan, bermakna, 

dan sukses di dunia modern saat ini. 

Selamat berjuang dan teruslah berkembang!  
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PENUTUP 

 

 

Sebagai penutup dari penjelsan-penjelasan di atas, dapat kami 

sampaikan sebagai penutup hal-hal sebagai berikut:    

1. Definisi dan Karakteristik Kepemimpinan yang Efektif 

Kepemimpinan yang efektif bukan hanya soal jabatan formal, tetapi 

juga tentang kemampuan untuk menginspirasi, mengambil inisiatif, 

dan memecahkan masalah dengan kreatif. Pemimpin yang berhasil 

harus memiliki integritas, komunikasi yang jelas, serta keterampilan 

dalam mengambil keputusan yang berorientasi pada solusi. Kunci 

utamanya adalah membangun kepercayaan melalui tindakan nyata 

sambil mengembangkan karakter yang fleksibel, berintegritas, dan 

visioner. 

2. Menguasai Soft Skills yang Dicari Perusahaan 

Soft skills seperti komunikasi, kecerdasan emosional, dan negosiasi 

sangat penting dalam keberhasilan karir. Pemimpin yang baik mampu 

mendengarkan, berempati, dan menyelesaikan konflik dengan bijak. 

Intinya adalah berkomunikasi secara efektif, mengendalikan emosi 

dalam situasi sulit, dan memimpin dengan empati untuk menghasilkan 

solusi yang adil dan produktif. 

3. Kunci Kesuksesan Karir Awal 

Kepemimpinan dimulai dengan kemampuan memimpin diri sendiri. 

Membangun kebiasaan produktif seperti manajemen waktu, 

menentukan prioritas, dan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi adalah fondasi yang penting. Teknik seperti time 

blocking dapat membantu menghindari prokrastinasi. Selain itu, 

membangun personal branding yang kuat melalui LinkedIn, menjaga 

kesehatan mental dengan mindfulness, serta menjalankan rutinitas 
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sehat adalah bagian integral dari kepemimpinan yang inklusif dan 

berpengaruh. 

4. Pemimpin yang Inklusif 

Pemimpin yang inklusif menciptakan lingkungan kerja di mana setiap 

orang merasa dihargai dan didengarkan. Kepemimpinan ini semakin 

penting di dunia kerja yang semakin beragam secara budaya dan 

gender. Dengan memahami keberagaman, pemimpin dapat 

meningkatkan inovasi, membangun pengaruh tanpa otoritas formal, 

dan menciptakan hubungan profesional yang solid menggunakan 

pendekatan soft power. 

5. Mengambil Keputusan yang Tepat di Tengah Ketidakpastian 

Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan evaluasi data yang 

akurat serta manajemen risiko yang matang. Pemimpin yang sukses 

mampu membuat keputusan yang cepat dan tepat, bahkan dalam 

tekanan. Ini melibatkan kemampuan mengidentifikasi masalah dengan 

akurat, mengevaluasi berbagai opsi, dan menggunakan data serta 

intuisi terinformasi untuk merumuskan solusi, sambil menyiapkan 

rencana kontingensi. 

6. Kepemimpinan di Era Remote Work dan Hybrid 

Model kerja jarak jauh dan hybrid menuntut fleksibilitas yang lebih 

besar dari pemimpin. Teknologi menjadi alat utama untuk menjaga 

kolaborasi dan komunikasi. Pemimpin harus membangun kepercayaan 

melalui transparansi, menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi untuk menghindari burnout, dan memanfaatkan alat 

digital seperti Slack, Trello, serta Zoom untuk menjaga produktivitas 

tim. 
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7. Inovasi dan Kepemimpinan Kreatif di Era Disrupsi 

Di tengah disrupsi teknologi, pemimpin yang inovatif mampu berpikir 

di luar kebiasaan dan menciptakan solusi baru. Inovasi adalah faktor 

utama untuk bertahan di pasar yang terus berubah. Penting bagi 

pemimpin untuk mengembangkan mentalitas inovatif dengan 

memberikan ruang untuk eksperimen dan kegagalan, mengadopsi 

teknologi baru seperti AI, serta belajar dari praktik terbaik perusahaan 

yang sukses dalam berinovasi. 

8. Meningkatkan Networking dan Membangun Relasi Profesional 

Networking adalah salah satu kunci kesuksesan dalam dunia kerja. 

Membangun hubungan profesional yang kuat dengan mentor, rekan 

kerja, atasan, dan klien dapat membuka peluang karir yang lebih luas. 

Menghadiri acara networking, baik secara virtual maupun tatap muka, 

dapat membantu memperluas jaringan. Penting juga untuk menjaga 

hubungan yang baik dengan atasan dan kolega untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan memperkuat loyalitas 

pelanggan. 

9. Karir Internasional dan Kepemimpinan Global 

Kepemimpinan global membutuhkan kemampuan untuk bekerja dan 

berkomunikasi dengan tim multinasional. Pemimpin masa depan harus 

mampu beradaptasi dengan perbedaan budaya, zona waktu, dan 

regulasi bisnis. Keterampilan lintas budaya, komunikasi yang efektif, 

dan pemahaman politik perusahaan multinasional adalah kunci untuk 

sukses di pasar internasional. 

10.  Persiapan untuk Kepemimpinan Masa Depan 

Pemimpin masa depan harus terus belajar, mengembangkan visi jangka 

panjang, dan menjadi teladan bagi generasi berikutnya. Komitmen 

terhadap pembelajaran berkelanjutan, mengikuti perkembangan 
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teknologi, dan memahami tren industri adalah langkah penting. Selain 

itu, menjadi role model yang inspiratif melalui mentorship dan 

kontribusi positif di komunitas akan membantu menciptakan warisan 

kepemimpinan yang kuat. 

Dengan poin-poin di atas dapat dikatakan buku ini menawarkan 

panduan strategis dan langkah-langkah konkret untuk menjadi 

pemimpin yang relevan dan diinginkan oleh perusahaan di era modern. 

Dari penguasaan soft skills, pengambilan keputusan yang efektif, 

hingga memimpin tim di lingkungan global maupun hybrid, pembaca 

akan menemukan beragam kiat untuk menjadi pemimpin yang adaptif, 

inovatif, dan memiliki pengaruh yang kuat. 

Dalam menghadapi dunia kerja yang terus berubah, kunci sukses 

terletak pada komitmen untuk terus mengembangkan diri, kemampuan 

beradaptasi dengan perubahan, dan keahlian untuk menginspirasi serta memimpin 

tim melewati berbagai tantangan. Dengan menerapkan konsep-konsep yang dijelaskan 

dalam buku ini, pembaca dapat memulai perjalanan mereka menuju 

kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan. 

Dengan rencana aksi berupa langkah-langkah strategis dan praktis yang 

disajikan, pembaca akan lebih siap mengaplikasikan teori-teori 

kepemimpinan yang telah dipelajari ke dalam kehidupan profesional 

mereka, baik dalam skala lokal maupun global. 
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